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DITHA DEWI CAHYA 
ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini untuk memahami: budaya literasi di SDIT 
Muhammadiyah An Najah Jatinom Klaten, faktor penghambat dan faktor 
pendukung serta solusi dalam mengatasi hambatan budaya literasi di SDIT 
Muhammadiyah An Najah Jatinom Klaten.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 
dillaksanakan sejak bulan Maret sampai November 2019. Subjek penelitian adalah 
kepala sekolah, Informan penelitianadalah guru, karyawan/penjaga perpustakaan, 
siswa dan tokoh masyarakat. Teknik pengumpulan data menggunkan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data peneliti menggunakan 
triangulasi data dan metode. Teknik anaisis yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain reduksi data, data display dankesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan budaya literasi  anatara 
lain :pertama, tahap pembiasaan kegiatan membaca 15 menit sebelum 
pelajaran,tersedianya perpustakaan, pojok baca., kedua tahap pengembangan 
seperti pelaksanakan kegiatan seperti April booksexpo pemberian reward bagi 
siswa yang rajin meminjam buku dan mengunjungi perpustakaan., dan ketiga 
tahap pembelajaran tahap ini siswa diminta untuk menuliskan kegiatan 
membacanya dalam journal my book, dan strategi untuk membangun budaya 
literasi.2) faktor penghambat dan pendukung. (a) Faktor penghambat budaya 
literasi adalah SDM belum maksimal, Minimnya dana yang dikelola, komitmen 
pelaksanaan budaya literasi, Lokasi sekolah yang tidak begitu luas sehingga 
fasilitas ruang kurang luas untuk ukuran siswa yang sangat banyak. minat 
membaca sebagian siswa masih rendah (b)Faktor pendukung adalahmemiliki tim 
literasi yang solid, adanya dukungan dari semua pihak, baik sekolah, orangtua, 
dan masyarakat, kuatnya payung hukum terhadap pelaksanaan literasi di sekolah. 
dikeluarkannya Juknis pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah. 3) Solusi dari faktor 
penghambat antara lain : memotivasi siswa, dukungan sarana dan prasarana yang 
memadai, ketersediaan dana yang cukup.  
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OF 2019 
 
DITHA DEWI CAHYA 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to understand: cultural literacy at SDIT 
Muhammadiyah An Najah Jatianom Klaten, inhibiting and supporting factors as 
well as solutions in overcoming the obstacles of cultural literacy at SDIT 
Muhammadiyah An Najah Jatianom Klaten. 
This research used qualitative approach conducted in March to November 
2019. Subject of this research was the Principal. Informants were the staff/the 
librarian, the students and the public figure. Technique of collecting data used 
observation, interview and documentation. Technique of data validity used 
triangulation of data and method. Technique of data analysis used data reduction, 
data display and conclusion. 
The result of this research shows that: 1) The implementations of cultural 
literacy are: first, the stage of habituating reading activities 15 minutes before the 
lesson, the availability of libraries, reading corners, the second stage of 
development such as the implementation of activities such as April books expo 
giving rewards for students who are diligent in borrowing books and visiting the 
library, and thirdly the learning stages of this stage students are asked to write 
activities read in my book journals, and strategies for building a literacy culture. 
Inhibiting and supporting factors. (a) The inhibiting factors of cultural 
literacy are minimum human resources, lack of funds managed, commitment to 
the implementation of literacy culture, location of the school which is not so 
extensive so that the space facilities are not large enough for the size of students, 
low reading interest among some students (b) Supporting factors are a) having a 
solid literacy team, there is support from all parties; schools, parents, and the 
community, strong legality on the implementation of literacy at the school, the 
issuance of the Technical Guidelines for the School Literacy Movement. 3) The 
solutions of the inhibiting factors include: motivating students, supporting of 
adequate facilities and infrastructure, availability of sufficient funds. 
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   في المدرسة الابتدائية الإسلامية المتكاملة المحمدية "الناجة" جاتنوم كلاتينثقافة محو الأمية 
  9102السنة  الدراسية  
 ديتا دوي جهيا 
 الملخص
إلى: ثقافة محو الأمية في في المدرسة الابتدائية الإسلامية المتكاملة المحمدية  ا البحثهدف هذي
"الناجة" جاتنوم كلاتين ، العوامل المثبطة والعوامل الداعمة بالإضافة إلى الحلول في التغلب على معوقات 
 .نوم كلاتينثقافة محو الأمية في المدرسة الابتدائية الإسلامية المتكاملة المحمدية "الناجة" جات
 . و 9102يستخدم هذا البحث مقاربة نوعية. تم إجراء هذا البحث من مارس إلى نوفمبر 
وقادة  تلاميذ، ومخبرو البحث كانوا من المعلمين ، وموظفي المكتبة ، وال ةالمدرس  مديرهو البحث  موضوع
المجتمع. تقنيات جمع البيانات باستخدام الملاحظة والمقابلات والوثائق. تستخدم تقنية صحة البيانات 
تشمل الحد من البيانات وعرض  ا البحث تثليث البيانات والأساليب. تقنيات التحليل المستخدمة في هذب
 .البيانات والاستنتاجات
الأمية من بين أمور أخرى: أوًلا ، مرحلة التعود على  ) تنفيذ ثقافة محو1أظهرت النتائج ما يلي: 
دقيقة من الدرس ، وتوافر المكتبات ، وزوايا القراءة. ، والمرحلة الثانية من التطوير  51أنشطة القراءة قبل 
الذين يجتهدون في استعارة  تلاميذمثل القيام بأنشطة مثل معرض كتب أبريل ، والتي تمنح مكافآت لل
كتابة أنشطة القراءة   تلاميذزيارة المكتبة. ، والمراحل الثلاث لتعلم هذه المرحلة ، يُطلب من الالكتب و قم ب
) تثبيط ودعم العوامل. (أ) إن العوامل 2الخاصة بهم في مجلة كتابي ، واستراتيجيات لبناء ثقافة محو الأمية. 
موال المدارة ، والالتزام بتنفيذ ثقافة محو المثبطة لثقافة محو الأمية ليست الموارد البشرية المثلى ، ونقص الأ
الأمية ، وموقع المدرسة التي ليست واسعة النطاق بحيث لا تكون مرافق الفضاء كبيرة بما يكفي لحجم 
لا يزال منخفًضا (ب) هناك عوامل داعمة تتمثل في وجود فريق  تلاميذ. الاهتمام بقراءة بعض التلاميذال
ع الأطراف ، سواء المدارس ، أو أولياء الأمور ، والمجتمع ، المظلة القانونية قوي لمحو الأمية ، ودعم جمي
) تشمل حلول 3. إصدار الإرشادات الفنية لحركة محو الأمية المدرسية. ةالقوية لتنفيذ محو الأمية في المدرس
 .موال الكافية، ودعم المرافق والبنية التحتية الكافية ، وتوافر الأ تلاميذالعوامل المثبطة: تحفيز ال
 : التعليم ، ثقافة محو الأمية الرئيسيةالكلمات 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kini budaya literasi di Indonesia menjadi persoalan yang sangat 
menarik untuk diperbincangkan. Mengingat budaya literasi di Indonesia 
masih rendah dan belum mendarah daging dikalangan masyarakat. 
Ditengah melesatnya budaya populer, buku tidak pernah lagi menjadi 
prioritas utama. Bahkan masyarakat lebih mudah menyerap budaya 
berbicara dan mendengar, dari membaca kemudian menuangkannya dalam 
bentuk tulisan. Masyarakat Indonesia masih lebih banyak didominasi oleh 
budaya komunikasi lisan atau budaya tutur. Masyarakat cenderung lebih 
senang menonton dan mengikuti siaran televisi ketimbang membaca.  
Budaya merupakan sebuah proses berpikir yang dipengaruhi oleh 
agama, politik, bahasa, karya, dan seni. Perkembangan teknologi akan 
memengaruhi keberagaman budaya di berbagai sendi kehidupan 
masyarakat termasuk juga budaya di lingkungan sekolah. 
Hindaryatminingsih (Alben Ambarawati, 2016:50) menyebutkan bahwa 
budaya terdiri atas pola-pola yang berhubungan dengan perilaku, hasil 
tindakan manusia yang diwariskan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. Koentjaraningrat (Daryanto, 2015:1) menjelaskan bahwa 
budaya sebagai keseluruhan sistem gagasan tindakan dan hasil karya 
 manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri 
manusia dengan cara belajar. 
Budaya sekolah dapat membentuk sikap dan perilaku anggota 
dalam suatu kelompok social di lingkungan sekolah. Marimutu 
(Daryanto,2015:5) menjelaskan bahwa “budaya sekolah terdiri atas nilai-
nilai, kepercayaan, pengetahuan dan tradisi, cara berfikir dan tingkah laku 
yang semuanya berbeda dari pada institusi- institusi sosial lain”. Perilaku 
yang ditujukkan oleh peserta didik di sekolah saat sekarang ini telah 
banyak dipengaruhi oleh berbagai bentuk permainan yang diakibatkan dari 
perkembangan teknologi, misalnya berbagai game yang ada di handphone 
(HP) dan tayangan hiburan dari televisi. Perilaku tersebut telah menggeser 
peran sebuah buku sebagai media untuk dijadikan sebagai salah satu 
sarana untuk mengisi waktu luang. Sebuah ungkapan bahwa “Buku 
adalahJendela Dunia”, saat ini sudah mulai terkikis. 
Perpustakaan mempunyai peran sebagai tempat pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan 
kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Rekreasi di perpustakaan melalui 
literasi dapat meningkatkan kompetensi peserta didik dalam membaca, 
menulis, dan berkomunikasi dalam berbagai mata pelajaran. Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005, Pasal 6, Ayat 6 menjelaskan bahwa 
kompetensi inti yang harus dimiliki oleh peserta didik ada 4 yakni 
membaca, menulis, berhitung, dan berkomunikasi. 
 Literasi sendiri secara sederhana diartikan sebagai kemampuan 
membaca dan menulis. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, literasi 
mempunyai arti kemampuan memperoleh informasi dan menggunakannya 
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi 
masyarakat. Budaya membaca dan menulis pada masyarakat Indonesia 
sampai menghadapi milenium baru ini sebenarnya masih sangat 
memprihatinkan. Buku-buku pelajaran tak lagi menjadi teman setia pelajar 
masa kini. Budaya membaca, menulis dan berdiskusi tak lagi menjadi ciri 
khas pelajar yang konon sering disebut sebagai generasi penerus bangsa 
ini. 
Menurut Umar budaya membaca adalah suatu sikap dan tindakan 
membaca sudah menjadi bagian yang lekat dan mengikat dalam kehidupan 
sehari-hari seseorang sehingga membaca dilakukan secara teratur dan 
berkelanjutan (Gol A Gong & Agus M. Irkham, 2012: 62). Banyak survei 
yang mengatakan bahwa budaya membaca (buku) di Indonesia sangat 
rendah.Hal ini dapat digambarkan dari angka penjualan buku di Indonesia 
yang masih rendah. Jumlah buku yang terjual adalah sebanyak 33,19 juta 
eksemplar. 
Berseminya budaya baca adalah kebiasaan membaca, sedangkan 
kebiasaan membaca terpelihara dengan tersedianya bahan bacaan yang 
baik, menarik, memadai, baik jenis, jumlah maupun mutunya.Inilah 
sebuah formula yang secara ringkas untuk mengembangkan minat dan 
budaya baca. Dari rumusan konsepsi tersebut, tersirat tentang perlunya 
 minat baca tersebut dibangkitkan sejak usia dini. Hal tersebut dapat 
dimulai dengan perkenalan dengan bentuk-bentuk huruf dan angka pada 
masa pendidikan prasekolah hingga mantapnya penguasaan membaca-
menulis-berhitung pada awal pendidikan di sekolah dasar.  
Salah satu wujud dari penyelenggaraan pendidikan yang bermutu 
adalah terbentuknya suatu masyarakat yang literat. Masyarakat literat atau 
melek aksara yakni masyarakat yang sanggup menyerap dan menganalisis 
kemudian membuat sintesis dan evaluasi terhadap informasi yang tercetak 
sebelum mengambil keputusan menurut kemampuan nalar dan intuisi nya 
Harjasujana (Setiadi dkk, 2012: 2). Terbentuknya masyarakat yang melek 
aksara ini merupakan suatu keharusan dalam menghadapi perkembangan 
isu-isu universal yang berbarengan dengan era globalisasi dan mulai 
memicu perubahan besar di bidang pendidikan, politik, ekonomi, sosial 
dan budaya. Suryaman dalam sumber yang sama mengungkapkan bahwa 
terbentuknya masyarakat literat ini ditandai oleh dua hal yaitu : kemauan 
serta kemampuan masyarakat untuk membaca. 
Realitas di lapangan membuktikan bahwa masyarakat Indonesia 
masih belum mampu disebut sebagai masyarakat yang literat. Hal ini dapat 
dibuktikan melalui hasil/capaian masyarakat kita yang masih cukup rendah 
atas kedua kriteria diatas. Adapun rendahnya kemauan membaca 
masyarakat indonesia dapat dipertegas melalui : penelitian oleh UNESCO 
tahun 2012 yang melansir indeks membaca orang Indonesia yang hanya 
0,001%.Artinya, dalam seribu masyarakat hanya ada satu masyarakat yang 
 memiliki minat baca. Kepala Biro Komunikasi Layanan Masyarakat 
(BKLM) Kemendikbud Asianto Sinambela menegaskan, minat baca 
literasi masyarakat Indonesia masih sangat tertinggal dari negara lain. 
Sedangkan, rendahnya kemampuan membaca masyarakat Indonesia dapat 
dibuktikan melalui penelitian oleh PISA tahun 2015 yang mengungkapkan 
bahwa Indonesia menempati peringkat 64 dari 70 negara dalam hal 
prestasi membaca (PISA, 2015 : 150). 
Fenomena ini, kemudian mendesak pemerintah untuk segera 
berbenah, yang salah satunya dengan mengoptimalkan fungi sekolah 
sebagai lembaga yang berperan penting dalam membentuk generasi yang 
literat. Salah satu upaya digalakkan pemerintah saat ini adalah dengan 
menetapkan kebijakan yang bersifat makro melalui Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS). GLS merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara 
menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajar yang 
warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik (Sutrianto dkk, 
2016 : 2).  
Hasil penelitian di atas menunjukkan betapa lemahnya budaya 
literasi dalam masyarakat Indonesia saat ini. Bangsa Indonesia masih 
mengandalkan apa yang dilihat dan didengar dalam berpikir, bersikap, dan 
bertindak. Peserta didik belum terbiasa melakukan sesuatu berdasarkan 
pemahaman dari membaca. Peserta didik belum dapat mengaktualisasikan 
diri melalui tulisan. Membaca dan menulis belum mengakar kuat dalam 
budaya bangsa Indonesia. Masyarakat lebih sering menonton atau 
 mendengar dibandingkan membaca apalagi menulis yang nantinya 
mengikis kreativitas otak. 
Membaca merupakan pintu jendela dunia, membaca diibaratkan 
menanam biji kepintaran bagi sipembacanya, yang pada suatu saat akan 
tiba masanya untuk memetik hasilnya. Bahkan membaca merupakan 
Firman Allah SWT. Dalam surat Al Alaq. 
 
Artinya: bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang 
menciptakan, dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 
bacalah dan tuhanmulah yang maha mulia, yang mengajar 
(mnusia) dengan qalam, dia mengajarkan manusia apa yang tidak 
diketahuinya (Depag, 2002). 
 
Dari ayat diatas sudah dijelaskan bahwa allah SWT telah 
memerintahkan kepada umatnya untuk membaca (lqra) yang dilanjutkan 
dengan mendidik melalui literasi. Literasi adalah aktivitas seluruh otak, 
membaca dan menulis adalah kegiatan linguistic (Amsrong, 2014:18). 
Sedangkan menulis membuat pikiran lebih tenang, semakin pandai 
memahami, meningkatkan daya ingat, lebih mengenali dan mengendalikan 
diri. Karena dari membaca manusia dapat mengetahui dan memahami apa 
 yang sebelumnya mereka belum ketahui. Dari membaca pula dapat 
membantu manusia untuk membuka gerbang ilmu pengetahuan untuk 
masa depan yang lebih baik. Jadi sebenarnya perintah untuk membaca itu 
sudah di jelaskan di dalam al qur’an dari zaman nabi Muhammad hingga 
sekarang. Akan tetapi, disaat jaman modern yang sudah dilengkapi dengan 
digital manusia lebih suka mendengar, medan nonton dari pada membaca. 
Sekolah Dasar merupakan masa anak-anak pada usia emas (golden 
age) sehingga penting untuk menanamkan nilai-nilai budi pekerti luhur. 
Gerakan literasi adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
menanamkan budi pekerti luhur. Guru memiliki peran penting dalam 
merangsang siswa untuk belajar, sehingga dalam melaksanakan 
pembelajaran, guru harus menggunakan pendekatan yang komprehensif 
serta progresif agar bisa memotivasi rasa ingin tahu siswa dan memicu 
siswa untuk berpikir kritis. Hal ini akan berhasil jika guru mampu 
mengembangkan pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran yang 
dilaksanakan dapat meningkatkan kemampuan literasi dan potensi siswa 
seutuhnya. Dalam pengembangan pembelajaran, guru juga harus mampu 
memilih dan memanfaatkan bahan ajar, seperti mendorong siswa untuk 
membaca buku-buku yang berkualitas, karena kegiatan membaca sejalan 
dengan proses berpikir kritis yang memungkinkan siswa untuk kreatif dan 
berdaya cipta. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Ade Asih Susiari Tantri, I 
Putu Mas Dewantara tahun 2017 tentang Keefektifan Budaya Literasi Di 
 Sd N 3 Banjar Jawa Untuk Meningkatkan Minat Baca menyatakan bahwa 
terjadi peningkatan persentase minat baca siswa dari 48% di tahun 2016 
menjadi 75% di tahun 2017. Program budaya literasi yang dikemas 
dengan: kegiatan 15 menit membaca sebelum jam pelajaran; menata 
perpustakaan sekolah dan perpustakaan mini di kelas; menciptakan 
lingkungan yang kaya teks; membuat pojok baca; dan melaksanakan sabtu 
literasi efektif untuk meningkatkan minat baca siswa. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Muhammad Hilal Hidayat, 
Imam Agus Basuki dan Sa’dun Akbar Tahun 2018tentang Gerakan 
Literasi Sekolah di Sekolah Dasar mengenai pelaksanaan Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS) di SDN 2 Sitirejo dan SDN 4 Panggungrejo. Pelaksanaan 
GLS di dua sekolah tersebut belum terlaksana secara optimal karena masih 
memiliki beberapa factor penghambat yang masih kurang teratasi sehingga 
belum memiliki dampak yang positif terhadap gairah membaca siswa, hal 
tersebut terindikasi dari kurang terlihatnya aktivitas membaca buku bacaan 
oleh siswa selama berada di lingkungan sekolah.  
Menurut informasi dari Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten, SD 
Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah merupakan sekolah yang 
memiliki perpustakaan terbaik di Kabupaten Klaten. Terbukti saat 
observasi bahwa SDIT Muhammadiyah An-Najah sudah melakukan 
program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sejak bulan Januari tahun 2016 
dan merupakan juara 1 lomba perpustakaan tingkat Kabupaten Klaten. 
 Selama tiga tahun ini perpustakaan SD Islam Terpadu Muhammadiyah 
An-Najah memiliki beberapa program kerja perpustakaan yaitu :  
1. Wajib kunjung dan wajib pinjam (daftar absensi siswa dan jadwal 
kunjungan wajib perkelas),  
2. Pemberian reward (Lomba menulis kelas 6, Lomba storiteling 
(kelas 1,2), Lomba resume, Lomba cerpen)  
3. April books expo (untuk warga sekolah)  
4. Talk show (selama 2 minggu)  
5. An-najah Go Tallent 
6. Competetion Fashion show 
7. Retelling, Fun yourbooks 
8. Aktivasi madding  
9. Jurnal buku dengan GLS  
10. Mini library (terdapat di TPA Duluan, Panti Asuhan Dompon) 
(wawancara, tanggal 22 Februari 2019 ).  
Program Gerakan Literasi Sekolah yangdilaksanakan di 
perpustakaan SDITMuhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten 
belumberjalan sesuai dengan panduan dari direktoratjenderal pendidikan 
dasar dan menengahkementerian pendidikan dan kebudayaan. 
Programyang dilaksanakan masih berjalan sesuai dengan program yang 
dibuat sendiri oleh sekolah, namun program-program tersebut bertujuan 
untuk meningkatkan minat baca siswa. MenurutDarmono (2004: 182) 
minat baca adalah kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang 
 terhadap pembaca, minat baca ditunjukan dengan keinginan yang kuat 
untuk melakukan kegiatan membaca. Berdasarkan UU Standar Nasional 
Perpustakaan Sekolah dimana jumlah koleksi bahan pustaka perbandingan 
60% buku non fiksi dan 40% buku fiksi dengan ketentuan 12 sampai 24 
rombel minimal mempunyai 2000 judul buku. 
Bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan SDIslam Terpadu 
Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten ini memiliki 3868eks buku 
namun lebih banyak memiliki koleksi buku fiksi dari pada koleksi buku 
non fiksi, sedangkan untuk menarik minat baca siswa pada umumnya 
siswa usia SD lebih tertarik pada koleksi buku bergambar (non fiksi). 
Dengan kondisi perpustakaan seperti itu maka dapat berpengaruh terhadap 
rendahnya kunjungan dari siswa yang datang ke perpustakaan untuk 
meminjam atau membaca buku. Dilihat dari data grafik peminjam dan 
pengunjung perpustakaan siswa lebih banyak mengunjungi dan membaca 
diperpustakaan dibandingkan meminjam buku. 
Perpustakaan SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah 
Jatinom Klaten terletak di lantai 2 sebelah utara gedung utama, dengan 
letak perpustakaan yang dirasa kurang strategis membuat siswa-siswi 
kurang minat untuk berkunjung ke perpustakaan, serta dengan koleksi 
bahan pustaka yang tersedia kurang bervariasi. 
Fasilitas yang tersedia di perpustakaan sudah lengkap namun masih 
minimnya penggunaan fasilitas penunjang seperti ruang membaca, ruang 
multimedia, komputer untuk sistem otomasi dan rak-rak buku masih 
 belum digunakan secara maksimal. Serta minimnya pengetahuan tentang 
inventarisasi buku karena tidak adanya pustakawan sehingga pada 
klasifikasi buku hanya berdasarkan subyek buku yang dibuat. 
Pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah melibatkan warga 
sekolah seperti, guru, kepala sekolah, siswa, orang tua, tenaga pendidikan, 
pengawas sekolah, dan komite sekolah. Dengan melibatkan warga sekolah 
berharap program dapat berjalan dengan baik, namun pada kegiatan yang 
dilakukan perpustakaan SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah 
Jatinom Klaten kurang mendapatkan koordinasi dengan warga sekolah 
misalnya, guru tidak memberi arahan pada siswa untuk belajar ke 
perpustakaan, guru tidak membimbing siswa untuk membaca 15 menit 
sebelum belajar. Pelaksanaan program gerakan literasi sekolah tidak lepas 
dari hambatan atau kegagalan dalam pelaksanaan tersebut, karena sifat dan 
kemampuan yang dimiliki siswa berbeda-beda sehingga memungkinkan 
hambatan itu terjadi. 
Dalampelaksanaan budaya literasi di sekolah dapat menyesuaikan 
situasi dan kondisi sekolah. Guru dan pimpinan sekolah perlu bekerja 
sama untuk mengimplementasikan strategi tersebut.Budaya literasi 
sekolah tidak semua sekolah menerapkannya. Hal ini sekolah SDIT 
Muhammadiyah an najah menggunakan sistem atau model budaya literasi 
yang berbeda. Hal ini menunjukkan keunikkan tersendiri bagi peneliti 
untuk meneliti. Seperti halnya pembiasaan membaca 15 menit membaca 
 buku cerita sebelum pelajaran dan pembiasaan membaca muraja,ah al 
qur’an. 
Peneliti mengambil lingkup budaya literasi di sekolah dasar karena 
lingkungan sekolah yang memberikan fasilitas pada warga sekolah untuk 
mengakses kegiatan membaca dan menulis (literasi) secara baik dan benar. 
SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom rutin melaksanakan 
kegiatan berbasis literasi pada perayaan hari besar di sekolah seperti April 
booksexpo dilaksanakan selama bulan April rutin setiap tahun untuk 
memperingari hari Kartini dan Maulid Nabi. Pemberian reward bagi siswa 
yang rajin meminjam buku dan mengunjungi perpustakaan. 
Berdasarkan pada uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang budaya literasi Sekolah melalui penelitian kualitatif 
yang berjudul “Budaya Literasi di SD Islam Terpadu Muhammadiyah 
An Najah Jatinom Klaten Tahun Pelajaran 2019”. 
 
B. Fokus dan Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas maka fokus dan rumusan masalah antara 
lain, sebagai berikut : 
1. Bagaimana budaya literasi di SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom 
Klaten? 
2. Bagaimana faktor penghambat dan faktor pendukung budaya literasi di 
SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom Klaten? 
 3. Bagaimana solusi hambatan dalam budaya literasi di SDIT 
Muhammadiyah An Najah Jatinom Klaten? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dari latar belakang di atas tujuan penelitian melakukan penelitian 
ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan tentang: 
1. Untuk memahami budaya literasi di SDIT Muhammadiyah An Najah 
Jatinom Klaten 
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung budaya 
literasi di SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom Klaten 
3. Untuk mengetahui solusi yang digunakan dalam mengatasi hambatan 
yang terjadi dalam budaya literasi di SDIT Muhammadiyah An Najah 
Jatinom Klaten. 
 
D. Manafaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis 
khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Dari manfaat penelitian ini 
secara terperinci adalah : 
1. Secara Teoritis 
Pertama, secara konseptual dapat memperkaya teori tentang 
budaya organisasi sekolah dan budaya literasi dalam mencapai prestasi 
sebagai suatu sub.sistem dari sistem persekolahan. 
 Kedua menjadi acuan bagi penelitian berikutnya yang lebih 
mendalam dengan aspek dan fokus pada medan kasus lain untuk 
memperoleh perbandingan, sehingga memperkaya temuan-temuan 
penelitian. 
2. Secara Praktis 
Pertama, memberikan gambaran tentang profil Sekolah Dasar 
(SD) dan budaya Literasi serta budaya organisasi sekolah dalam 
mencapai masyarakat yang literat, sehingga dapat dijadikan acuan para 
pembina dan penyelenggara sekolah dasar yang sederajat dalam 
pengambilan kebijakan 
Kedua, dapat memberikan manfaat bagi kepala sekolah dan 
guru pada khususnya agar dapat meningkatkan Budaya Literasi di 
SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom Klaten dalam mengambil 
kebijakan. 
Ketiga, dapat menjadi masukan bagi Dinas Pendidikan 
Nasional maupun Yayasan Pendidikan guna mengadakan perbaikan 
dan pengembangan yang relevan dan memadai. 
 BAB II 
KERANGKA TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Budaya Organisasi 
a. Konsep Budaya Organisasi 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disebutkan bahwa 
budaya merupakan buah dari pikiran, akal budi, adat istiadat. Kebudayaan 
sendiri adalah hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia, 
seperti kepercayaan, kesenian dan adat istiadat. Ahli sosiologi mengartikan 
kebudayaan dengan keseluruhan kecakapan (adat, akhlak, kesenian, ilmu 
dan lain-lain) (KBBI, 1998: 149).  
Menurut Edgar H. Schein budaya adalah pola asumsi dasar yang 
diciptakan, ditemukan atau dikembangkan oleh kelompok tertentu sebagai 
pembelajaran untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan internal 
yang resmi dan terlaksana dengan baik.  Oleh karena itu, budaya 
diajarkan/diwariskan kepada anggota-anggota baru sebagai cara tepat 
memahami, memikirkan dan merasakan terkait dengan masalah-masalah 
tersebut (Saefullah, 2012: 87). 
Edward B. Tylor mengatakan, budaya atau peradaban adalah suatu 
keseluruhan yang kompleks dari pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, 
hukum, adat istiadat, serta kemampuan dan kebiasaan lainnya yang 
diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat (Sulistyorini, 2009: 249). 
 Kebiasaan, tradisi, dan cara umum dalam melakukan segala sesuatu 
yang ada di sebuah organisasi atau sekolah, saat ini merupakan hasil atau 
akibat dari yang telah dilakukan sebelumnya dan seberapa besar 
kesuksesan yang telah diraihnya pada masa lalu. Hal ini mengarah pada 
sumber tertinggi sebuah budaya antara lain para pendirinya. Secara 
tradisional, pendiri organisasi memiliki pengaruh besar terhadap budaya 
awal organisasi tersebut. Pendiri organisasi atau sekolah tidak memiliki 
kendala karena kebiasaan atau ideology sebelumnya (Robbins Stephen P, 
Judge Timothy A, 2008: 256-266). 
Istilah Organisasi dalam baha Inggrisnya “Organization” yang 
berarti “hal yang mengatur” dan kata kerjanya “organizing” berasal dari 
bahasa latin “organizare” yang mengatur atau menyusun. Sebelum 
peneliti memberikan arti organisasi, maka akan lebih baik dikemukakan 
lebih dahulu beberapa pendapat tentang pengertian organisasi 
(Sulistyorini, 2009). 
1) James D. Mooney 
Organisasi adalah bentuk setiap perserikatan manusia untuk 
mencapai suatu tujuan bersasma. 
2) Rolp Currier Davis 
Organisasi adalah sesuatu kelompok orang orang yang sedang 
bekerja kearah tujuan bersama dibawah kepemimpinan. 
3) Duright Waldo 
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 Organisasi adalah struktur hubungan diantara  orang-orang 
berdasarkan wewenang dan bersifat tetap dalam suatu system 
administrasi. 
Maka peneliti dapat merumuskan bahwqa organisasi merupakan 
suatu wadah atau setiap bentuk perserikatan kerjasama manusia, struktur 
organisasi, pembagian tugas, hak dan tanggung jawab untuk mencapai 
suatu tujuan bersama. 
Menurut Stephen P. Robbins, budaya organisasi adalah suatu 
persepsi bersama yang dianut oleh anggota-anggota organisasi itu, suatu 
sistem dari makna bersama (Sulistyorini, 2009: 253). Schein mengatakan, 
budaya organisasi merupakan suatu pola dari asumsi-asumsi dasar yang 
ditemukan, diciptakan, atau dikembangkan oleh kelompok tertentu dengan 
maksud agar organisasi belajar mengatasi atau menanggulangi masalah 
masalah yang timbul akibat adaptasi eksternal dan integrasi internal yang 
sudah berjalan dengan cukup baik (Saefullah, 2012: 94). 
Davis menegaskan bahwa budaya organisasi merupakan pola 
keyakinan dan nilai-nilai organisasi yang dipahami, dijiwai dan 
dipraktikkan oleh organisasi sehingga pola tersebut memberikan arti 
tersendiri dan menjadi dasar aturan berperilaku dalam organisasi 
(Saefullah, 2012: 95). Ahob, dkk mengemukakan tujuh dimensi budaya 
organisasi adalah konformitas, tanggung jawab, penghargaan,  kejelasan, 
kehangatan, kepemimpinan dan bakuan mutu (Saefullah, 2012: 97). 
b. Fungsi Budaya Organisasi 
 Menurut Smirccich ada empat fungsi budaya dalam organisasi, 
yaitu memberikan suatu identitas organisasional kepada para anggota 
organisasi, memfasilitasi atau memudahkan komitmen kolektif, 
meningkatkan stabilitas sistem sosial, membentuk perilaku dengan 
anggota-anggota organisasi memiliki perasaan terhadap sekitarnya 
(Susanto, A.B.,Gede Prama. Dkk. 2006: 113). 
Ndraha mengemukakan fungsi budaya, sebagai berikut: Identitas 
dan citra suatu masyarakat, Pengikat suatu masyarakat, Sumber inspirasi, 
kebanggaan dan sumber daya, Kekuatan penggerak, Kemampuan untuk 
membentuk nilai tambah, Pola perilaku, Warisan, Pengganti formalisasi, 
Mekanisme adaptasi terhadap perubahan (Saefullah, 2012: 90). 
Dari berbagai teori di atas mengenai fungsi budaya dapat diketahui 
bahwa budaya memiliki peran penting dalam sebuat organisasi, 
lingkungan, kelompok maupun lembaga dan lembaga pendidikan. Fungsi 
budaya ini memberi gambaran, perbedaan dan nilai-nilai keistimewaan 
suatu organisasi, budayayang khas dalam sebuah organisasi juga akan 
memberi efek yangt khas dalam sebuah organisasi, dari nilai atau fungsi 
inilah sehingga organisasi atau lembaga memiliki keistimewaan dan 
ketertarikan terhadap anggota organisasi, selain itu nilai ini juga lah yang 
mendorong eksistensi anggota organisasi untuk tetap berinovasi dan 
berkarya dalam pencapaian tujuan organisasi atau lembaga. 
Dengan demikian jika fungsi budaya di terapkan di sekolah maka 
akan menjadi fungsi budaya sekolah, fungsi budaya sekolah tidak jau 
 terlepas dari fungsi budaya dalam organisasi umumnya, namun fungsi 
budaya dalam sekolah lebih bersifat khusus yaitu penerapan budaya di 
dalam lingkungan sekolah, yang kemudian akan membedakan antara 
sekolah yang satu dan yang lainnya. Dengan fungsi inilah sekolah 
memiliki nilai kebudayaan dan integritas dalam pelaksanaan pendidikan. 
Budaya juga berfungsi sebagai mekanisme dalam beradaptasi 
dengan berbagai perubahan yang terjadi, baik di dalam maupun diluar 
organisasi. Proses adaptasi tersebut dibutuhkan untuk menghindari 
terjadinya konflik antar budaya. Mekanisme adaptasi, menjadi ciri 
kedewasaan individu, kelompok, organisasi bahkan masyarakat negara 
tertentu (Saefullah, 2012: 90-91). 
Fungsi budaya organisasi adalah perasaan identitas dan menambah 
komitmen organisasi, alat pengorganisasian anggota, menguatkan nilai 
nilai dalam organisasi, mekanisme kontrol perilaku, membangun identitas 
bagi anggota organisasi, mempermudah tumbuhnya komitmen, 
meningkatkan kemantapan sistem sosial menuju integrasi organisasi. 
c. Karakteristik Budaya Organisasi 
Karakteristik budaya dalam organisasi menurut Robbins 
dikemukakan ada tujuh karakteristik primer yang secara bersama-sama 
menangkap hakikat budaya. Ketujuh karakter tersebut yaitu: 
1) Inovasi dan mengambil risiko berkaitan dengan sejauh mana para 
anggota organisasi/karyawan didorong untuk inovatif dan berani 
mengambil risiko. 
 2) Perhatian pada rincian berkaitan dengan sejauh mana para anggota 
organisasi/karyawan diharapkan mau memperlihatkan kecermatan 
(presisi), analisis dan perhatian kepada rincian. 
3) Orientasi hasil mendiskripsikan sejauh mana manajemen fokus pada 
hasil bukan pada teknik dan proses yang digunakan untuk mendapatkan 
hasil tersebut. 
4) Orientasi manusia menjelaskan sejauh mana keputusan manajemen 
memperhitungkan efek hasil kepada orang-orang di dalam organisasi 
tersebut. 
5) Orientasi tim berkaitan dengan sejauh mana kegiatan kerja organisasi 
dilaksanakan dalam tim-tim kerja, bukan pada individu individu. 
6) Agresivitas menjelaskan sejauh mana orang-orang dalam organisasi 
menunjukan keagresifan dan kompetitif, bukan bersantai. 
7) Stabilitas sejauh manakegiatan organisasi menekankan 
dipertahankannya status quo sebagai lawan dari pertumbuhan atau 
inovasi (Robbins, 2006:  279). 
Masing-masing ciri tersebut diatas dapat dinilai dalam sebuah 
rangkaian dari rendah sampai tinggi. Penilaian yang tinggi menunjukkan 
organisasi tersebut memiliki budaya yang kuat dan sebaliknya penilaian 
rendah menunjukkan budaya organisasi lemah. Dengan menilai ketujuh 
dimensi organisasi, orang akan mendapatkan gambaran yang majemuk 
mengenai budaya suatu organisasi. Ketujuh karakterisktik tersebut yang 
 akan menyidik faktor-faktor yang disangka dan kemudian diyakini 
menjadi komponen dari konsep dasar yang akan diteliti. 
Budaya mengandung apa yang boleh dilakukan atau tidak boleh 
dilakukan sehingga dapat dikatakan budaya organisasi sebagai suatu 
pedoman yang dipakai untuk menjalankan aktivitas organisasi demi 
meraih tujuan yang ingin dicapai. Budaya organisasi yang baik akan 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku para anggotanya 
karena tingginya tingkat kebersamaan dan intensitas untuk menciptakan 
suatu iklim internal. Budaya organisasi juga menciptakan, meningkatkan, 
dan mempertahankan kinerja. Budaya organisasi yang kondusif 
menciptakan kepuasan kerja, etos kerja, dan motivasi kerja. Semua faktor 
tersebut merupakan indikator terciptanya kinerja yang efektif dan efisien 
(Sri Porwani, 2010:  4). 
d. Terbentuknya budaya organisasi 
Budaya organisasi tidak muncul begitu saja, akan tetapi bila 
sudah muncul maka budaya tersebut sukar untuk dipadamkan, artinya 
akan melekatdalam perilaku organisasi tersebut. Kebiasaan, tradisi, dan 
cara-cara umum yang dilakukan sebelumnya dan tingkat keberhasilan 
yang diperoleh dengan usaha keras tersebut, ini membimbing  kita ke 
sumber paling akhir dari budaya suatu organisasi (Sulistiyorini, 2009: 
257-258). 
Budaya organisasi bisa juga terbentuk karena di dalam organisasi 
tersebut terjadi interaksi (pergaulan) antara individu. Dalam interaksi 
 para individu akan saling memahami, mempelajari bahkan saling  
mempengaruhi perilaku yang dibawa dari budaya masyarakat darimana 
mereka berasal. Apabila budaya sudah terbentuk praktek-praktek di 
dalam organisasi bertindak untuk mempertahankannya dengan 
memberikan kepada karyawan seperangkat pengalaman yang serupa 
seperti adanya sumber daya manusia yang memperkuat budaya 
organisasi tersebut (Sulistiyorini, 2009: 259). 
Proses pembentukan budaya organisasi adalah dari atas (memiliki 
dan manajemen), dari bawah (masyarakat atau karyawan),  kompromi 
dari atas dan dari bawah, mempertahankan BO praktek seleksi, 
manajemen puncak, sosialisasi dan internalisasi (Saefullah, 2012: 102). 
 
2. Budaya Literasi 
a. Konsep Budaya Literasi 
Kegiatan literasi selama ini identik dengan aktivitas membaca dan 
menulis. Namun, Deklarasi Praha pada tahun 2003 menyebutkan bahwa 
literasi juga mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi dalam 
masyarakat. Literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial yang 
terkait dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya (UNESCO, 2003).  
Deklarasi UNESCO itu juga menyebutkan bahwa literasi informasi 
terkait pula dengan kemampuan untuk mengidentifikasi, menentukan, 
menemukan, mengevaluasi, menciptakan secara efektif dan terorganisasi, 
menggunakan dan mengomunikasikan informasi untuk mengatasi berbagai 
 persoalan. Kemampuan-kemampuan tersebut perlu dimiliki tiap individu 
sebagai syarat untuk berpartisipasi dalam masyarakat informasi, dan itu 
bagian dari hak dasar manusia menyangkut pembelajaran sepanjang hayat 
(Dirjen Dikdasmen, 2018). 
Dari sisi istilah, kata “literasi” berasal dari bahasa Latin litteratus 
(littera), yang setara dengan kata letter dalam bahasa Inggris yang merujuk 
pada makna ‘kemampuan membaca dan menulis’. Adapun literasi 
dimaknai ‘kemampuan membaca dan menulis’ yang kemudian 
berkembang menjadi ‘kemampuan menguasai pengetahuan bidang 
tertentu’ (Dirjen Dikdasmen, 2018). 
Menurut Sulzby, mengartikan literasi sebagai kemampuan 
membaca dan menulis. Sedangkan menurut Tompkins, mengemukakan 
bahwa literacy merupakan kemampuan menggunakan membaca dan 
menulis dalam melaksanakan tugas-tugas yang bertalian dengan dunia 
kerja kehidupan di luar sekolah (Novi Resmini dan Dadan Juanda, 2007: 
4.). 
Literasi secara luas dimaknai sebagai kemampuan mengakses, 
memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai 
aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan atau 
berbicara (Dewi Utama Faizah, dkk, 2016: 2). Seseorang yang memiliki 
pemahaman literasi yang tinggi dapat dilihat dari kemampuannya menalar 
suatu informasi dan memahami serta mengaplikasikannya sesuai dengan 
isi informasi yang dia pahami. Sejalan dengan pendapat menurut 
 UNESCO, seseorang disebut literate apabila ia memiliki pengetahuan 
yang hakiki untuk digunakan dalam setiap aktivitas yang menuntut fungsi 
literasi secara afektif dalam masyarakat, dan pengetahuan yang dicapainya 
dengan membaca, menulis, dan arithmetic memungkinkan untuk 
dimanfaatkan bagi dirinya sendiri dan perkembangan masyarakat (Novi 
Resmini dan Dadan Juanda, 2007: 4.). Dengan itu literasi tidak terpaku 
hanya pada arti kemampuan keberaksaraan seseorang. Karena keaksaraan 
mempunyai beragam arti yang tidak hanya bertumpu pada kemampuan 
keberaksaraan. Dengan itu makna literasi tidak lagi mengenai membaca 
dan menulis saja, namun mulai luas dengan bermacam jenis-jenis literasi, 
misalnya literasi visual, literasi lisan, dan literasi terhadap teks tertulis 
(cetakan) (Novi Resmini dan Dadan Juanda, 2007). 
Dapat disimpulkan bahwa literasi adalah kemampuan berbahasa 
yang di dalamnya mencakup keterampilan membaca yang dimiliki 
seseorang untuk dapat dimanfaatkan bagi dirinya sendiri maupun kegiatan 
yang ada dalam masyarakat.  
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan budaya 
sebagai suatu pemikiran, adat istiadat, dan akal budi. Sedangkan turunan 
kata budaya yakni kebudayaan memiliki arti cara berpikir, bertindak 
manusia.Definisi budaya menurut Ki Hajar Dewantara yaitu budaya 
merupakan buah budi manusia yang bersifat luhur dan indah, dan hasil 
perjuangan hidup manusia dalam menghadapi perubahan jaman dan alam, 
sebagai buah budi manusia kebudayaan berupa, ilmi pengetahuan dan 
 teknologi, religi, rohani, ketakwaan pada Tuhan yang maha esa, estetika, 
etika dan kecakapan hidup 
(https://brainly.co.id/tugas/17713416#readmore. Di akses 22 Desember 
2019. Pukul 22.18 WIB). 
Budaya literasi adalah suatu kebiasaan berfikir yang diikuti oleh 
sebuah proses membaca, menulis yang pada akhirnya apa yang dilakukan 
dalam sebuah proses kegiatan tersebut akan menciptakan suatu karya yang 
dapat dinikmati oleh banyak orang. Literasi belum mengakar kuat dalam 
bangsa kita. Masyarakat lebih sering menonton atau mendengarkan 
dibandingkan membaca maupun menulis. Budaya literasi bertujuan untuk 
mencegah lunturnya budaya lokal akibat imbas dari masuknya budaya 
global yang sangat kuat. 
Mengembangkan budaya literasi merupakan sebuah tantangan 
diera globalisasi, bukan hanya bagi pemerintah namun bagi semua 
masyarakat indonesia. Dengan adanya kemajuan teknologi informasi 
seharusnya kita dapat memanfaatkan literasi yang ada untuksaling berbagi 
informasi agar mengurangi maraknya berita hoax. Meningkatkan akan 
pentingnya membudayakan literasi diera globalisasi. 
Gerakan budaya literasi juga dapat dilakukan melalui basis 
masyarakat. Penyelenggaraan taman bacaan masyarakat misalnya. 
Alangkah indahnya jika pemerintah daerah bisa cekatan menanggapi 
instruksi pemerintah pusat terkait gerakan literasi tersebut. Mendukung 
 sepenuhnya melalui anggaran jelas sangat membantu, apalagi bisa 
berperan aktif mengkampanyekan aktivitas sosial tersebut. 
Karena budaya literasi merupakan sebuah tantangan terbesar di 
tengah-tengah era globalisasi, bukan Cuma pemerintah saja yang berperan, 
tetapi semua masyarakat Indonesia harus ikut serta dalam membudayakan 
literasi ini. Dengan pesatnya teknologi informasi, seharusnya kita dapat 
memanfaatkannya untuk saling berbagi informasi dan selalu mengingatkan 
akan pentingnya literasi. 
Jadi budaya literasi merupakan buah budi manusia atau gagasan 
yang di tuangkan kedalam tulisan dan dikerjakan secara terus menerus 
untuk menghasilkan sebuah karya. Selain itu, budaya literasi merupakan 
suatu penalaran seseorang yang berkaitan dengan kemampuan analisa, 
sintesa dan evaluasi informasi yang ditumbuhan dengan integrasi dan 
didikasi yang tinggi agar dapat menghasilkan suatu karya yang mampu di 
manfaatkan oleh banyak orang. 
b. Komponen Literasi Sekolah 
Literasi lebih dari sekedar  membaca  dan menulis, namun 
mencakup keterampilan berpikir menggunakan sumber-sumber 
pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital dan auditori. Diabad 21 
ini, kemampuan ini disebut sebagai literasi informasi (Dirjen Dikdasmen, 
2018). 
Clay menjabarkan bahwa komponen literasi informasi terdiri atas 
literasi dini, literasi dasar, literasi perpustakaan, literasi media, literasi 
 teknologi dan literasi visual. Dalam konteks Indonesia, literasi ini 
diperlukan sebagai dasar pemerolehan berliterasi tahap selanjutnya (Dirjen 
Dikdasmen, 2018: 8-9). Komponen literasi tersebut dijelaskan sebagai 
berikut: 
 
a) Literasi Dini 
Literasi Dini [Early Literacy], yaitu kemampuan untuk menyimak, 
memahami bahasa lisan, dan berkomunikasi melalui gambar dan lisan 
yang dibentuk oleh pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan 
sosialnya di rumah. Pengalaman peserta didik dalam berkomunikasi 
dengan bahasa ibu menjadi fondasi perkembangan literasi dasar. 
b) Literasi Dasar 
Literasi Permulaan (Basic Literacy), yaitu kemampuan untuk 
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan menghitung 
(counting) berkaitan dengan kemampuan analisis untuk 
memperhitungkan (calculating), mempersepsikan informasi 
(perceiving), mengomunikasikan, serta menggambarkan informasi 
(drawing) berdasarkan pemahaman dan pengambilan kesimpulan 
pribadi. 
c) Literasi Perpustakaan 
Literasi Perpustakaan (Library Literacy), antara lain, memberikan 
pemahaman cara membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, 
memanfaatkan koleksi referensi dan periodikal, memahami Dewey 
 Decimal System sebagai klasifikasi pengetahuan yang memudahkan 
dalam menggunakan perpustakaan, memahami penggunaan katalog 
danm pengindeksan, hingga memiliki pengetahuan dalam memahami 
informasi ketika sedang menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian, 
pekerjaan, atau mengatasi masalah 
d) Literasi Media  
Media Literacy yaitu kemampuan untuk mengetahui berbagai 
bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, media elektronik 
(media radio, media televisi), media digital (media internet), dan 
memahami tujuan penggunaannya 
e) Literasi Teknologi  
Technology Literacy yaitu kemampuan memahami kelengkapan 
yang mengikuti teknologi seperti peranti keras (hardware), peranti 
lunak (software), serta etika dan etiket dalam memanfaatkan 
teknologi. Berikutnya, kemampuan dalam memahami teknologi untuk 
mencetak, mempresentasikan, dan mengakses internet. Dalam 
praktiknya, juga pemahaman menggunakan komputer (Computer 
Literacy) yang di dalamnya mencakup menghidupkan dan mematikan 
komputer, menyimpan dan mengelola data, serta mengoperasikan 
program perangkat lunak. Sejalan dengan membanjirnya informasi 
karena perkembangan teknologi saat ini, diperlukanm pemahaman 
yang baik dalam mengelola informasi yang dibutuhkan masyarakat 
f) Literasi Visual  
 Visual Literacy adalah pemahaman tingkat lanjut antara literasi 
media dan literasi teknologi, yang mengembangkan kemampuan dan 
kebutuhan belajar dengan memanfaatkan materi visual dan audio-
visual secara kritis dan bermartabat. Tafsir terhadap materi visual 
yang tidak terbendung, baik dalam bentuk cetak, auditori, maupun 
digital (perpaduan ketiganya disebut teks multimodal), perlu dikelola 
dengan baik. Bagaimanapun di dalamnya banyak manipulasi dan 
hiburan yang benar-benar perlu disaring berdasarkan etika dan 
kepatutan. 
Tablel 2.1 
Komponen Literasi dan Pihak yang Berperan Aktif 
No Komponen Literasi Pihak Yang Berperan Aktif 
1 Literasi Usia Dini 
Orang tua dan keluarga, guru/PAUD, 
pamong/pengasuh 
2 Literasi Dasar Pendidikan formal dan keluarga 
3 
Literasi 
Perpustakaan 
Pendidikan formal 
4 Literasi Teknologi Pendidikan formal dan keluarga 
5 Literasi Media 
Pendidikan formal, keluarga dan 
lingkungan social 
(tetangga/masyarakat sekitar) 
6 Literasi Visual 
Pendidikan formal, keluarga dan 
lingkungan social 
 (tetangga/masyarakat sekitar) 
Sumber : Dirjen Dikdasmen, 2018 
 
c. Jenis-jenis kegiatan budaya literasi 
Program Wajib Baca memiliki jenis kegiatan yang bermacam-
macam, tidak hanya memfokuskan terhadap kegiatan membaca 
saja.Namun Untuk Sekolah Menengah Pertama maupun Madrasah 
Tsanawiyah memiliki kegiatan literasi yang beraneka ragam.diantaranya 
jenis-jenis kegiatan budaya literasi adalah sebagai berikut : 
a) SSR (Sustained Silent Reading) 
SSR (Sustained Silent Reading) disebut juga dengan membaca 
bebas.Peserta didik diberikan kesempatan membaca bacaan yang 
sesuai dengan pilihannya.Pada program membaca bebas setiap hari 
peserta didik diwajibkan membaca dalam hati di kelas selama 10 
sampai 15 menit.Peserta didik diberikan kebebasan untuk memilih 
bacaan sendiri. Pada saat peserta didik membaca, guru juga ikut 
membaca dalam hati. Setelah waktu yang ditentukan habis, peserta 
didik dan guru berhenti membaca. Setelah itu, pelajaran dilanjutkan 
sesuai dengan jadwal pelajaran pada hari tersebut .  
b) LombaMembaca 
Lomba membaca dikalangan peserta didik bertujuan untuk 
mendorong minat baca. Peserta lomba membaca suatu buku dan 
 mencoba menceritakannya kembali. Dalam lomba ini, peserta 
dipersilahkan memilih buku yang diminati dan membuat semacam 
ringkasan dari isinya yang akan memotivasi mereka untuk membaca 
dengan mendalam, menganalisis kemudian menceritakan kembali isi 
buku tersebut. Lewat lomba ini peserta akan mendapat banyak 
pengalaman dan memperkaya khasanah dalam berpikir (Margono, 
2010-2011: 99). 
 
 
 
c) Tinjauan Buku 
Dalam program ini peserta didik harus membaca buku dengan 
seksama untuk dapat memahami maksud dari pengarang buku. 
Kemudian dengan pemahaman yang dimilikinya, dibuat suatu resume 
atau ringkasan yang menggambarkan isi/ pesan yang ada di dalam 
buku. Resume atau ringkasan merupakan inti dari suatu bacaan atau 
pengalaman dengan menggunakan sesedikit mungkin kata-kata atau 
dengan cara yang baru, tetapi lebih efisien (Trinardi Linoto, 2011: 2.).  
d. Unsur-unsur budaya literasi 
Budaya literasi tidak mudah dilakukan oleh sekolah.Ada beberapa 
unsur yang perlu dipenuhi oleh sekolah guna berjalannya Literasi dengan 
baik. Adapun unsur-unsur Budaya Literasi yakni : 
a) Perpustakaan Sekolah  
 Perpustakaan merupakan pusat studi membaca dan 
keberaksaraan (literacy). Ibarat sebuah jantung, perpustakaan 
sekolah merupakan sarana yang dapat memompakan pemenuhan 
rasa ingin tahu para siswa. Aktivitas yang sejatinya perlu dikelola 
secara optimal dalam perpustakaan, yaitu: 
1) Optimalisasi Sarana dan Prasarana 
Agar siswa tidak hanya membaca textbook untuk 
kepentingan sekolah, maka dibutuhkan sistem yang mampu 
mendorong mereka untuk rajin membaca. Optimalisasi 
perpustakaan sekolah merupakan hal yang sangat penting 
dilakukan. 
2) Dukungan Guru 
Salah satu output dari membaca adalah menulis dan 
meneliti. Dibutuhkan peran guru dalam mendorong siswanya 
untuk melakukan penelitian.  
3) Pengadaan Lomba 
Selain itu, perpustakaan juga bisa menyelenggarakan 
lomba karya tulis untuk mahasiswa di tingkat universitas, serta 
menggiatkan aktivitas keilmuan dengan konsep yang menarik. 
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia nomor 43 
Tahun 2007 tentang perpustakaan pada pasal 1 yang disebutkan 
bahwa :  
 Perpustakaan adalah institusi pengelolaan koleksi karya tulis, 
karya cetak, atau karya rekam secara professional dengan 
sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 
pemustaka (Kemendikbud, 2007).  
Sedangkan Lasa (2007:12) mengemukakan bahwa 
perpustakaan adalah kumpulan atau bangunan fisik sebagai tempat 
buku dikumpulkan dan disusun menurut sistem tertentu atau 
keperluan pemakai. 
Secara umum perpustakaan mempunyai arti sebagai suatu 
tempat yang di dalamnya terdapat kegiatan perhimpunan, 
pengolahan, dan penyebarluasan (pelayanan) segala macam 
informasi, baik yang tercetak maupun terekam dalam berbagai 
media seperti buku, majalah, surat kabar, film, kaset, tape 
recorder, video, komputer, dan lain-lain. Semua koleksi sumber 
informasi tersebut disusun berdasarkan sistem tertentu dan 
dipergunakkan untuk kepentingan belajar melalui kegiatan 
membaca dan mencari informasi bagi segenap masyarakat yang 
membutuhkannya (Suhendar, 2014: 1). 
Perpustakaan sekolah menurut Supriyadi yang dikutip oleh 
Ibrahim Bafadhal adalah perpustakaan yang diselenggarakan 
disekolah guna menunjang program belajar mengajar di lembaga 
pendidikan formal tingkat sekolah baik sekolah dasar, maupun 
 sekolah menengah, baik sekolah umum maupun sekolah 
lanjutan.Terdapat beberapa aspek yang harus dipenuhi agar sebuah 
perpustakaan sekolah menjadi tempat yang nyaman bagi siswanya 
dalam membaca. Ciri-ciri perpustakaan sekolah yang ideal yakni:  
1) Up to Date 
Salah satu ciri perpustakaan yang baik dan ideal 
adalah selalu upto date. Perpustakaan yang up to date selalu 
memiliki koleksi yang lengkap dan sesuai dengan 
perkembangan zaman. Koleksi yang dimiliki perpustakaan 
yang inipun bermacam-macam seperti majalah, koran, buku 
dan masih banyak lagi yang lainnya.  
Jadi, peserta didik memiliki beragam pilihan buku 
untuk dibaca sesuai dengan keinginan mereka. Hal ini tentu 
sangat dibutuhkan karena jika perpustakaan hanya memiliki 
koleksi buku yang monoton dan itu-itu saja, maka sudah 
dapat dipastikan bahwa peserta didik tidak akan memiliki 
minat baca dan cenderung bosan membaca. 
2) Rapi 
Perpustakaan sekolah yang baik dan ideal selalu rapi, 
koleksi buku yang dimiliki disusun secara rapi serta 
sistematis. Buku dapat disusun dengan rapi berdasarkan 
urutan nama dan pengarangnya sesuai dengan judul buku dan 
label perpustakaan yang ditempelkan. 
 3) Bersih 
Perpustakaan sekolah yang baik harus bersih. Peserta 
didik maupun pengunjung perpustakaan sekolah akan lebih 
nyaman membaca di tempat yang bersih. Hal ini secara tidak 
langsung akan meningkatkan minat baca peserta didik. 
4) Nyamandan Sejuk  
Perpustakaan sekolah yang ideal memiliki suasana 
yang sejuk dan juga nyaman. Hal ini akan membuat peserta 
didik betah berlamalama membaca buku dan belajar di 
perpustakaan sehingga minat baca mereka akan meningkat. 
Oleh karena itu, sebaiknya perpustakaan sekolah dilengkapi 
dengan kipas angin atau pendingin udara. 
 
5) MemilikiFasilitas yang Lengkap  
Belajar atau membaca di perpustakaan akan semakin 
menyenangkan dan nyaman jika perpustakaan sekolah 
memiliki fasilitas yang lengkap. Contoh fasilitas yang 
lengkap adalah seperti wifi atau komputer untuk mendukung 
kebutuhan riset para siswa sekolah tersebut. Ini juga akan 
membuat siswa mendapatkan referensi bacaan yang lebih 
luas selain dari koleksi buku yang terdapat di perpustakaan 
sekolah tersebut. Minat baca dari para siswa pun akan 
 semakin baik dengan adanya fasilitas-fasilitas yang lengkap 
tersebut (AIUEO, 2016). 
b) Koleksi Buku  
Koleksi dapat didefinisikan sebagai sebuah bahan 
perpustakaan atau sejenisnya yang dikumpulkan, dikelola, dan 
diolah dengan kriteria tertentu.Sedangkan pengertian buku menurut 
UNESCO yang dikutip Wiji Suwarno menyatakan bahwa buku 
merupakan informasi tercetak yang diterbitkan dan dipublikasikan 
dengan jumlah minimal 49 halaman tidak termasuk daftar isi dan 
halaman sampul (Suwarno, 2011:59).  Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa koleksi buku adalah salah satu bahan perpustakaan yang 
memiliki minimal 49 halaman yang dikumpulkan, dikelola, diolah, 
dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna 
perpustakaan sekolah. 
Koleksi buku juga merupakan salah satu unsur penting 
dalam berjalannya Budaya Literasi. Koleksi buku yang ada di 
perpustakaan sekolah diharapkan bisa mencukupi kebutuhan baca 
warga sekolahnya.Jika koleksibuku yang ada di sekolah lengkap 
maka warga sekolah tidak merasa kekurangan bahan bacaan untuk 
dibaca, dan sebaliknya jika koleksi buku yang terdapat disekolah 
relatif sedikit dan tidak bisa untuk mencukupi kebutuhan baca 
dapat menyebabkan kegiatan membaca khususnya literasi tidak 
berjalan dengan lancar. 
 c) Buku Fiksi  
Menurut Meilina Bestari, buku fiksi adalah buku yang 
memuat cerita tentang kehidupan atau kegiatan tertentu secara 
fiktif dan imajinatif, yang dibaca untuk pengisi waktu senggang 
dan berfungsi sebagai hiburan (Bustari, 2009).  Sementara Dian 
Sinaga, berpendapat bahwa buku fiksi berguna untuk 
mengembangkan daya imajinasi para peserta didik dan juga dapat 
digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan minat baca dan 
keterampilan peserta didik.  
Adapun koleksi buku fiksi meliputi: cerita rakyat dari 
berbagai daerah, novel, cerpen, dan komik (Sinaga, 2009).  Budaya 
literasi wajib diterapkan di seluruh sekolah mulai SD, SMP, SMA 
tanpa pengecualian didalamnya secara garis besar budaya literasi 
perlu dimasukkan ke kurikulum 2013 dan wajib diterapkan di 
semua sekolah mulai SD hingga SMA. Surabaya adalah satu-
satunya kota dan kabupaten di seluruh Indonesia, yang 
mencanangkan dirinya sebagai “kota literasi “ perancangan ini 
dilakukan pada 2 mei 2014 oleh ibu risma sebagai wali kota 
Surabaya (meskipun upaya untuk menumbuhkan budaya 
bacamasyarakat Surabaya sudah dilakukan sejak beliau naik 
menjadi walikota pada akhir 2010 ).  
e. Peranan Guru dalam Penguatan Literasi di Sekolah 
 Merujuk pada pentingnya literasi dalam penguatan kurikulum 
2013, maka peranan guru khususnya di Sekolah Dasar sangat besar. Guru 
menjadi motor penggerak agar peserta didik memiliki kemampuan literasi 
yang optimal sehingga penguasaan pengetahuan (kognitif), keterampilan 
(psikomotorik), dan sikap (afektif) akan optimal. 
Dibawah ini akan dipaparkan mengenai peranan guru dalam 
penguatan literasi di Sekolah Dasar (U’um Qomariyah. 2017.). 
1) Mengarahkan aktivitas peserta didik 
Siswa di Sekolah Dasar kelas rendah biasanya tidak begitu 
memperdulikan apa yang diperlajari dan apa yang didapatkan. Mereka 
melakukan aktivitas mengalir tanpat tekanan. Kecuali jika memang 
siswa memperoleh tekanan dari guru atau keluarga. Lepas dari hal 
tersebut, pengarahan menjadi bagian penting dari seorang guru agar 
siswa mengetahui dinformasi yang tepat tentang literasi. 
 
2) Memilih dan Menyiapkan Bahan Pembelajaran 
Pemilihan dan penyiapan bahan pembelajaran menjadi aspek 
penting khususnya dalam proses pembelajaran. Dengan bahan yang 
tepat maka proses penguatan literasi akan maksimal. Bahan 
pembelajaran tentu saja harus disesuaikan dengan kemampuan siswa 
dan kondisi psikologi siswa. Perlu dipertimbangkan literasi siswa 
kelas rendah dan siswa kelas tinggi. 
3) Memberikan umpan balik (Hasil kerja dan portofolio siswa diberikan) 
 Sebuah evaluasi akan maksimal dan tepat sasaran utnuk tindak 
lanjutnya jika instrumen evaluasi dilakukan dengan benar, salah 
satunya melalui pemberian umpan balik berupa pemberian hasil kerja 
dan portofolio siswa. Siswa akan lebih mengetahui dan merefleksi 
dengan tepat jika mengetahui hasil kerja yang telah dilakukan. 
Minimal, pemberian itu akan memberikan motivasi dan bimbingan 
secara langsung. Pendekanya dnegan mengetahui hasil belajar, dalam 
bentuk apapun, terkait dnegan penguatan literasi yang diberikan guru 
kepada siswa kembali, maka akan memberikan dampak positif. 
4) Mengarahkan sistem berkomunikasi keilmuan 
Meskipun literasi pada awalnya bermuara pada pola membaca 
dan menulis, namun aspek keterampilan berrbicara (berkomunikasi) 
adalah muara dalam upaya menyebarluaskan ilmu yang diperoleh. 
Maka, dalam bentuk apapun, komunikasi menjadi salah satu bagian 
penting yang tidak boleh ditinggalkan. Demikian pentingnya aspek 
komunikasi sehingga melalui kurikulum 2013, pendekatan saintifik 
digunakan sebagai bagian dari proses berpikir yang harus dilakukan 
secara terus menerus dan berulang. Dalam langkah pendekatan 
saintifik di kurikulum 2013 terlihat jelas bahwa aspek yang terakhir 
adalah berkomunikasi. 
5) Penguatan latar dan setting multiliterasi 
Literasi adalah bagian dari perilaku yang akan menguat jika 
dilakukan dengan benar dan berkelanjutan. Peran latar dan setting 
 menjadi bagian yang paling tidak akan mempercepat penguatan 
literasi tersebut. Dengan latar atau setting pendukung yang tepat, 
maka literasi akan menjadi kebiasaan yang baik. Tentu saja untuk 
membudayakan literasi bagi siswa SD diperlukan pemilihan strategi, 
metode, dan media pembelajaran yang tepat. 
f. Prinsip-prinsip literasi Sekolah 
Menurut Beers praktik-praktik yang baik dalam Gerakan Literasi 
Sekolah menekankan prinsip-prinsip (Dirjen Dikdasmen, 2018: 13) 
sebagai berikut: 
1) Perkembangan literasi berjalan sesuai tahap perkembangan yang 
dapatdiprediksi 
Tahap perkembangan anak dalam belajar membaca dan 
menulis saling beririsan antartahap perkembangan. Memahami 
tahap perkembangan literasi peserta didik dapat membantu sekolah 
untuk memilih strategi pembiasaan dan pembelajaran literasi yang 
tepat sesuai kebutuhan perkembangan mereka. 
2) Program literasi yang baik bersifat berimbang 
Sekolah yang menerapkan program literasi berimbang 
menyadari bahwa tiap peserta didik memiliki kebutuhan yang 
berbeda. Oleh karena itu, strategi membaca dan jenis teks yang 
dibaca perlu divariasikan dan disesuaikan dengan jenjang 
pendidikan. Program literasi yang bermakna dapat dilakukan 
 dengan memanfaatkan bahan bacaan kaya ragam teks, seperti karya 
sastra untuk anak dan remaja 
3) Program literasi terintegrasi dengan kurikulum 
Pembiasaan dan pembelajaran literasi di sekolah adalah 
tanggung jawab semua guru di semua mata pelajaran sebab 
pembelajaran mata pelajaran apapun membutuhkan bahasa, 
terutama membaca dan menulis. Dengan demikian, pengembangan 
profesional guru dalam hal literasi perlu diberikan kepada guru 
semua mata pelajaran. 
4) Kegiatan membaca dan menulis dilakukan kapanpun 
Misalnya, ‘menulis surat kepada presiden’ atau ‘membaca 
untuk ibu’ merupakan contoh-contoh kegiatan literasi yang 
bermakna. 
 
 
5) Kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan 
Kelas berbasis literasi yang kuat diharapkan memunculkan 
berbagai kegiatan lisan berupa diskusi tentang buku selama 
pembelajaran di kelas. Kegiatan diskusi ini membuka kemungkinan 
adanya perbedaan pendapat agar kemampuan berpikir kritis dapat 
diasah. Peserta didik perlu belajar untuk menyampaikan perasaan 
dan pendapatnya, saling mendengarkan, dan menghormati 
perbedaan pandangan. 
 6) Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap 
keberagaman 
Warga sekolah perlu menghargai perbedaan melalui 
kegiatan literasi di sekolah. Bahanbacaan untuk peserta didik perlu 
merefleksikan kekayaan budaya Indonesia agar mereka dapat 
terpajan pada pengalaman multikultural. 
 
g. Tahap-tahap Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah 
GLS merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bersifat partisipatif 
dengan melibatkan warga sekolah (peserta didik, guru, kepala sekolah, 
tenaga kependidikan, pengawas sekolah, Komite Sekolah, orang tua/wali 
murid peserta didik), akademisi, penerbit, media massa, masyarakat (tokoh 
masyarakat yang dapat merepresentasikan keteladanan, dunia usaha, dll.), 
dan pemangku kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Dirjen Dikdasmen, 2018). 
Program GLS dilaksanakan dengan mempertimbangkan kesiapan 
sekolah di seluruh Indonesia. Kesiapan ini mencakup kesiapan kapasitas 
sekolah (ketersediaan fasilitas, bahan bacaan, sarana, prasarana literasi), 
kesiapan warga sekolah, dan kesiapan sistem pendukung lainnya 
(partisipasi publik, dukungan kelembagaan, dan perangkat kebijakan yang 
relevan) (Dirjen Dikdasmen, 2018: 29). 
 Gambar 2.1 Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah 
Sumber : Dirjen Dikdasmen, 2018: 29 
Berikut tahapan-tahapan dalam Gerakan Literasi Sekolah: 
a) Tahapan Pembiasaan 
Kegiatan pelaksanaan pembiasaan gerakan literasi pada tahap 
ini bertujuan untuk menumbuhkan minat peserta didik terhadap 
bacaan dan terhadap kegiatan membaca (Dirjen Dikdasmen, 2016: 7), 
Prinsip-prinsip kegiatan membaca (Dirjen Dikdasmen, 2016: 
8), yaitu: 
1) Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku bacaan, bukan buku teks 
pelajaran. 
2) Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku yang diminati oleh 
peserta didik. Peserta didik diperkenankan untuk membaca buku 
yang dibawa dari rumah. 
3) Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap pembiasaan ini 
tidak diikuti oleh tugas-tugas menghafalkan cerita, menulis 
sinopsis, dan lain-lain. 
PEMBELAJARAN
PENGEMBANGAN
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 4) Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap pembiasaan ini 
dapat diikuti dengan diskusi informal tentang buku yang dibaca/ 
dibacakan, atau kegiatan yang menyenangkan terkait buku yang 
dibacakan apabila waktu memungkinkan. Tanggapan dalam diskusi 
dan kegiatan lanjutan ini tidak dinilai/dievaluasi. 
5) Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap pembiasaan ini 
berlangsung dalam suasana yang santai dan menyenangkan. Guru 
menyapa peserta didik dan bercerita sebelum membacakan buku 
dan meminta mereka untuk membaca buku. 
Table 2.2 
 indikator Pembiasaan 
No Indikator 
1 Ada kegiatan 15 menit membaca: 
a. Membacakan nyaring 
b. Membaca dalam hati 
2 Kegiatan 15 menit membaca dilakukan setiap hari (di awal, 
tengah, atau menjelang akhir pelajaran) 
3 Buku yang dibacakan kepada atau dibaca oleh peserta didik 
dicatat judul dan nama pengarangnya dalam catatan harian 
4 Guru, kepala sekolah,dan tenaga kependidikan lain terlibat 
dalam kegiatan 15 menit dengan membacakan buku atau ikut 
membaca dalam hati 
5 Ada perpustakaan sekolah atau ruangan khusus untuk 
 menyimpan buku non-pelajaran. 
6 Ada Sudut Baca Kelas di tiap kelas dengan koleksi buku 
nonpelajaran 
7 Ada poster-poster kampanye membaca di kelas, koridor, dan 
area lain di sekolah. 
8 Ada bahan kaya teks di tiap kelas 
9 Kebun sekolah, kantin, dan UKS menjadi lingkungan yang kaya 
literasi. Terdapat posterposter tentang pembiasaan hidup sehat, 
kebersihan, dan keindahan di kebun sekolah, kantin, dan UKS. 
Makanan di kantin sekolah diolah dengan bersih dan sehat 
10 Sekolah berupaya untuk melibatkan publik (orang tua, alumni, 
dan elemen masyarakat lain) untuk mengembangkan kegiatan 
literasi sekolah. 
Sumber: pedoman GLS di SD (2016) 
b) Tahapan Pengembangan 
Kegiatan literasi pada tahap pengembangan bertujuan untuk 
mempertahankan minat terhadap bacaan dan terhadap kegiatan 
membaca, serta meningkatkan kelancaran dan pemahaman membaca 
peserta didik (Dirjen Dikdasmen, 2016: 27) 
Prinsip-prinsip Kegiatan pada Tahap Pengembangan (Dirjen 
Dikdasmen, 2016: 30): 
1) Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku selain buku teks 
pelajaran. 
 2) Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku yang diminati oleh 
peserta didik. Peserta didik diperkenankan untuk membaca buku 
yang dibawa dari rumah. 
3) Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap ini dapat diikuti 
oleh tugastugas menggambar, menulis, kriya, seni gerak dan 
peran untuk menanggapi bacaan, yang disesuaikan dengan 
jenjang dan kemampuan peserta didik. 
4) Penilaian terhadap tanggapan peserta didik terhadap bacaan 
bersifatnon-akademik dan berfokus pada sikap peserta didik 
dalam kegiatan. Masukan dan komentar pendidik terhadap karya 
peserta didik bersifat memotivasi mereka. 
5) Kegiatan membaca/membacakan buku berlangsung dalam 
suasana yang menyenangkan. 
Pemanfaatan perpustakaan dan sudut baca sekolah bertujuan 
untuk meningkatkan kecakapan literasi perpustakaan (library literacy) 
peserta didik. Kecakapan literasi perpustakaan (Dirjen Dikdasmen, 
2016), meliputi: 
1) pengetahuan tentang fungsi perpustakaan sebagai sumber 
pengetahuan dan koleksi informasi yang bermanfaat dan 
menghibur; 
2) kemampuan memilih bahan pustaka yang sesuai jenjang dan minat 
secara mandiri; 
 3) pengetahuan tentang bahan pustaka sebagai produk karya penulisan 
yang diciptakan melalui proses kreatif; dan 
4) pengetahuan tentang etika meminjam bahan pustaka dan 
berkegiatan di perpustakaan. 
Table 2.3 
indikator Pengembangan 
No Indikator 
1 Ada kegiatan membaca 15 menit sebelum pelajaran 
2 Ada kegiatan menanggapi buku pengayaan pada jam pelajaran 
literasi atau jam kegiatan di perpustakaan sekolah/ sudut baca 
kelas atau jam pelajaran yang relevan 
3 Ada koleksi bukubuku pengayaan yang bervariasi 
4 Ada kegiatan menanggapi bacaan melalui kegiatan 
membacakan nyaring interaktif, membaca terpandu, membaca 
bersama, dan membaca mandiri 
5 Ada kegiatan untuk mengapresiasi capaian literasi peserta didik 
6 Ada Tim Literasi Sekolah 
Sumber: pedoman GLS di SD (2016) 
c) Tahapan Pembelajaran 
Kegiatan literasi pada tahap pembelajaran bertujuan untuk 
mempertahankan minat peserta didik terhadap bacaan dan terhadap 
kegiatan membaca, serta meningkatkan kecakapan literasi peserta 
 didik melalui buku-buku pengayaan dan buku teks pelajaran (Dirjen 
Dikdasmen, 2016: 57). 
Kegiatan yang dapat dilakukan di tahap pembelajaran (Dirjen 
Dikdasmen, 2016: 62), antara lain sebagai berikut. 
1) Guru mencari metode pengajaran yang efektif dalam 
mengembangkan kemampuan literasi peserta didik. Untuk 
mendukung hal ini, guru dapat melakukan penelitian tindakan 
kelas. 
2) Guru mengembangkan rencana pembelajaran sendiri dengan 
memanfaatkan berbagai media dan bahan ajar. 
3) Guru melaksanakan pembelajaran dengan memaksimalkan 
pemanfaatan sarana dan prasarana literasi untuk memfasilitasi 
pembelajaran. 
4) Guru menerapkan berbagai strategi membaca (membacakan 
buku dengan nyaring, membaca terpandu, membaca bersama) 
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran. 
Prinsip-prinsip Kegiatan pada Tahap Pembelajaran (Dirjen 
Dikdasmen, 2016: 62-63), yaitu: 
1) Kegiatan membaca disesuaikan dengan kemampuan literasi 
(jenjang kemampuan membaca dan menulis) peserta didik dan 
tujuan kegiatan membaca. 
 2) Kegiatan membaca bervariasi, dengan memberikan porsi yang 
seimbang untuk kegiatan membacakan nyaring, membaca mandiri, 
membaca terpandu, dan membaca bersama. 
3) Guru memanfaatkan buku-buku pengayaan fisi dan non-fisi untuk 
memperkaya pemahaman peserta didik terhadap materi ajar dan 
buku teks pelajaran. 
4) Pengajaran berfokus pada proses, dan bukan pada hasil. Peserta 
didik berbagi dan mendiskusikan draf pekerjaannya untuk 
mendapat masukan dari guru dan teman. 
5) Kegiatan menanggapi bacaan mempertimbangkan kecerdasan 
majemuk dan keragaman gaya belajar peserta didik. 
6) Guru melakukan pemodelan dan pendampingan terhadap peserta 
didik. 
salah satu tujuan pemanfaatan bahan pustaka adalah untuk 
meningkatkan kecakapan literasi informasi peserta didik. Literasi 
informasi (Dirjen Dikdasmen. 2016: 75),  mencakup:  
1) kemampuan menggunakan fiur dalam isi bacaan (teks dan 
visual) untuk memilah informasi sesuai dengan tujuan 
membaca dan kemanfaatannya; 
2) kemampuan menganalisis dan mengelompokkan informasi 
dalam bacaan sesuai dengan kecakapan membaca dan daya 
nalarnya; 
3) kemampuan membedakan fakta dan fisi dalam bacaan; 
 4) pemahaman bahwa karya memiliki hak cipta yang dilindungi 
secara hukum; dan 
5) kemampuan mengelola dan menggunakan informasi dari 
koleksi perpustakaan untuk memecahkan masalah dan 
berkarya 
Table 2.4 
Indikator pembelajaran 
No Indikator 
1 Ada buku pengayaan yang digunakan dalam pembelajaran semua 
mata pelajaran 
2 Ada strategi membaca yang digunakan untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik terhadap bacaan di semua mata 
pelajaran 
3 Ada kegiatan menanggapi bacaan dalam bentuk aktivitas lisan, 
tertulis, seni, kriya, dll, sesuai dengan kecakapan literasi peserta 
didik 
4 Ada kegiatan pembelajaran yang berlangsung di perpustakaan 
sekolah, sudut baca kelas, area baca sekolah, dll 
5 Ada penghargaan akademik yang mempertimbangkan kecakapan 
literasi peserta didik 
6 Ada Tim Literasi Sekolah, bekerjasama dengan elemen publik, 
yang menyelenggarakan kegiatan literasi di sekolah secara 
berkala dan rutin 
  
 
h. Tingkatan literasi 
Literasi tidaklah seragam karena literasi memiliki tingkatan-
tingkatan yang menanjak. Jika seseorang sudah menguasai satu tahapan 
literasi maka ia memiliki pijakan untuk naik ke tingkatan literasi 
berikutnya. Wells menyebutkan bahwa terdapat empat tingkatan 
literasi, yaitu: performative, functional, informational, dan epistemic 
(Zaenal Abidin dan M. Taufi Ismail, 2017).  
Orang yang tingkat literasinya berada pada tingkat performatif, 
ia mampu membaca dan menulis, serta berbicara dengan simbol-simbol 
yang digunakan (bahasa). Pada tingkat functional orang diharapkan 
dapat menggunakan bahasa untuk memenuhi kehidupan sehari hari 
seperti membaca buku manual. Pada tingkat informational orang 
diharapkan dapat mengakses pengetahuan dengan bahasa.Sementara 
pada tingkat epistemic orang dapat mentransformasikan pengetahuan 
dalam bahasa.Dengan demikian tingkatan literasi dimulai dari tingkatan 
paling bawah yaitu performative, functional, informational, dan 
epistemic (Herlina, 2012: 68). 
i. KeterampilanLiterasi 
Keterampilan literasi dapat memberikan kontribusi kepada 
tercapainya peserta didik yang memiliki keterampilan antara lain 
(Suherman, 2009: 180-186):  
Sumber: pedoman GLS di SD (2016) 
 
 a) Belajar mandiri  
Keterampilan belajar mandiri sangat penting dalam pengembangan 
pembelajaran sepanjang hayat. Para peserta didik mandiri harus 
mampu menentukan sasaran informasi secara jelas serta mengelola 
perkembangannya agar tujuan tercapai. Mereka hendaknya mampu 
menggunakan sumber media untuk kebutuhan informasi, mencari 
jawaban atas pertanyaan, menimbang perspektif alternatif, dan 
mengevaluasi sudut pandang yang berlainan.  
b) Bekerja sama  
Perpustakaan sekolah merupakan tempat berkumpulnya orang-
orang yang beraneka ragam dengan sumber dan teknologi yang 
bermacam-macam.Jika beberapa peserta didik bekerja dalam satu 
kelompok, mereka belajar untuk mempertahankan pendapat serta 
bagaimana mengkritik berbagai pendapat secara konstruktif. 
c) Merencanakan 
Keterampilan merencanakan merupakan prasyarat penting untuk 
setiap tugas penelitian, karya tulis, atau kegiatan lainnya. Pada 
tahap awal proses pembelajaran, aktivitas seperti curah pendapat, 
menyusun pertanyaan, dan identifikasi kata kunci di samping 
menjadi praktik rutin atau berkala juga sangat memerlukan 
kreativitas.  
d) Menemukan dan mengumpulkan informasi  
 Menemukan dan mengumpulkan informasi merupakan 
keterampilan dasar yang perlu dikuasai para murid agar mereka 
mampu menelusuri atau mencari informasi di perpustakaan sebagai 
pembelajar mandiri. 
e) Memilih dan menilai informasi  
Peserta didik perlu mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
dan evaluatif.Bersama-sama dengan keterampilan yang telah 
diuraikan sebelumnya, keterampilan ini penting artinya untuk 
memperoleh hasil optimal dari penggunaan perpustakaan. 
f) Megorganisasi dan mencatat informasi  
Keterampilan peserta didik meringkas, mengutip, dan menulis 
daftar bacaan secara lengkap dan akurat, hendaknya dikembangkan 
di perpustkanaan serta dibantu oleh pustakawan.Peserta didik yang 
kompeten hendaknya sanggup membuat catatan, menyimpan 
informasi, dan menjadikannya siap untuk dugunakan.  
g) Berkomunikasi dan realisai  
Menginterprestasikan informasi dan memanfaatkannya pada waktu 
mengerjakan proyek dan tugas merupakan dua keterampilan 
pembelajaran yang paling sulit. Dengan menguasai keterampilan 
ini, akan terlihat apakah peserta didik benar-beenar memahami 
informasi yang mereka sajikan atau tidak. 
h) Mengevaluasi  
 Tahap terakhir proyek pembelajaran peserta didik terdiri atas 
proses mengevaluasi dan hasil evaluasi. Amatlah penting bagi 
murid melakukan pemikiran kritis mengai usaha mereka dan apa 
yang telah mereka capai. 
j. Strategi membangun budaya literasi di sekolah 
Agar sekolah mampu menjadi garis depan dalam pengembangan 
budaya literasi, Beers, dkk. dalam buku A Principal’s Guide to Literacy 
Instruction, menyampaikan beberapa strategi untuk menciptakan budaya 
literasi yang positif di sekolah (Dirjen Dikdasmen, 2018). 
a) Mengondisikan lingkungan fisik ramah literasi 
Lingkungan fisik adalah hal pertama yang dilihat dan dirasakan 
warga sekolah. Oleh karena itu, lingkungan fisik perlu terlihat ramah dan 
kondusif untuk pembelajaran. Sekolah yang mendukung pengembangan 
budaya literasi sebaiknya memajang karya peserta didik di seluruh area 
sekolah, termasuk koridor, kantor kepala sekolah dan guru. Selain itu, 
karya-karya peserta didik diganti secara rutin untuk memberikan 
kesempatan kepada semua peserta didik. Selain itu, peserta didik dapat 
mengakses buku dan bahan bacaan lain di Sudut Baca di semua kelas, 
kantor, dan area lain di sekolah. Ruang pimpinan dengan pajangan karya 
peserta didik akan menunjukkan pengembangan budaya literasi. Dalam 
hal ini setiap sekolah perlu memenuhi standar pelayanan minimal yang 
ditetapkan oleh pemerintah. 
 b) Mengupayakan lingkungan sosial dan afektif sebagai model 
komunikasidan interaksi yang literat 
Lingkungan sosial dan afektif dibangun melalui model 
komunikasi dan interaksi seluruh komponen sekolah. Hal itu dapat 
dikembangkan dengan pengakuan atas capaian peserta didik sepanjang 
tahun. Pemberian penghargaan dapat dilakukan saat upacara bendera 
setiap minggu untuk menghargai kemajuan peserta didik di semua aspek. 
Prestasi yang dihargai bukan hanya akademis, tetapi juga sikap dan 
upaya peserta didik. Dengan demikian, setiap peserta didik mempunyai 
kesempatan untuk memperoleh penghargaan sekolah 
Selain itu, literasi diharapkan dapat mewarnai semua perayaan 
penting di sepanjang tahun pelajaran. Ini bisa direalisasikan dalam 
bentuk festival buku, lomba poster, mendongeng, karnaval tokoh buku 
cerita, dan sebagainya. Pimpinan sekolah selayaknya berperan aktif 
dalam menggerakkan literasi, antara lain dengan membangun budaya 
kolaboratif antarguru dan tenaga kependidikan. Dengan demikian, setiap 
orang dapat terlibat sesuai kepakaran masing-masing. Peran orang tua 
sebagai relawan gerakan literasi akan semakin memperkuat komitmen 
sekolah dalam pengembangan budaya literasi 
c) Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademis yang literat 
Lingkungan fisik, sosial, dan afektif berkaitan erat dengan 
lingkungan akademis. Ini dapat dilihat dari perencanaan dan pelaksanaan 
gerakan literasi di sekolah. Sekolah sebaiknya memberikan alokasi waktu 
 yang cukup banyak untuk pembelajaran literasi. Salah satunya dengan 
menjalankan kegiatan membaca dalam hati dan/atau guru membacakan 
buku dengan nyaring selama 15 menit sebelum pelajaran berlangsung. 
Untuk menunjang kemampuan guru dan staf, mereka perlu diberikan 
kesempatan untuk mengikuti program pelatihan peningkatan pemahaman 
tentang program literasi, pelaksanaan, dan keterlaksanaannya 
Selain membaca 15 menit yang melibatkan buku-buku nonteks 
pelajaran, lingkungan akademis yang literat juga didukung oleh 
penggunaan strategi literasi dalam pembelajaran. Pembelajaran yang 
menggunakan strategi literasi dalam pembelajaran dengan memadukan 
keterampilan abad XXI dan pembangunan karakter berdasarkan nilai-
nilai Pancasila diharapkan dapat menjadi bekal kecakapan hidup 
sepanjang hayat. Materi atau buku yang digunakan bersumber dari buku 
pelajaran dan diperkaya dengan buku-buku nonteks pelajaran. Buku 
nonteks pelajaran ditulis, diterbitkan, dan digunakan dengan merujuk 
Panduan Perjenjangan Buku Nonteks Pelajaran (Pusat Kurikulum dan 
Perbukuan, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kemendikbud, 2018). 
Strategi literasi seharusnya tampak dalam langkah-langkah pembelajaran 
yang terdapat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
disusun oleh para guru/instruktur 
 
 
 
 B. PENELITIAN YANG RELEVAN 
1. Zaenal Abidin dan M. Taufi Ismail. (2017). Indeks Budaya Literasi 
Mahasiswa Pendidikan AgamaIslam (PAI) Universitas Muhammadiyah 
SurakartaTahun Akademik 2017. UMS, dengan hasil penelitian ini 
menunjukkanbahwa Pertama, tingkat budaya literasi membaca, menulis 
danberdiskusi antara lain ; tingkat membaca sebesar 7%, menulis 
sebesar6%, berdiskusi sebesar 13%. Hal ini menunjukkan rendahnya 
budayaliterasi mahasiswa PAI dari 92% mahasiswa murni (tidak 
bekerja)waktu yang digunakan untuk aktivitas akademik minim. Kedua, 
factorpendukung dari tingkat budaya literasi antara lain tugas dari 
dosenmenempati tingkatan tertinggi sebesar 41% untuk membaca, dan46% 
untuk menulis, dan faktor pendukung yang selanjutnya adalahtingkat diskusi 
menyampaikan informasi sebesar 26%, menambahinformasi sebesar 33%. 
Sedangkan faktor penurun anatara lain, rasaingin tahu yang rendah 
mengenai sebuah keilmuan, untuk mencariinformasi dan menambah 
pengetahuan sebesar 29%, motivasi untukmembaca masih didominasi rasa 
paksaan dari dosen sebesar 41%.Dan mahasiswa yang senang dengan 
aktivitas menulis dalam kategorimenyalurkan minat sebesar 20%. Serta 
faktor lingkungan yang masihkurang mendukung dalam menumbuhkan 
budaya literasi. Mahasiswadalam aktivitas di tempat umum lebih suka 
berbincang-bincang 33%,bermain gadget, game 33%, browsing 25%. 
Membaca hanya 7%. 
 2. Mulyo Teguh . (2017). Gerakan literasi sekolah dasar. Kabupaten pati 
dengan hasil Gerakan Literasi Sekolah lebih dari sekedar membaca dan 
menulis namun mencakup ketrampilan berfikir sesuai dengan tahapan dan 
komponen literasi. Sedangkan dalam praktik yang baik perlu menekankan 
prinsip-prinsip gerakan literasi sekolah. Agar sekolah mampu menjadi garis 
depan dalam budaya literasi, maka perlu menggunakan beberapa strategi 
pelaksanaan. Ada beberapa teknis konsep literasi di Sekolah antara lain 
secara harian, mingguan, bulanan dan persemester. Kegiatan ini 
dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca peserta didik agar 
pengetahuan dapat dikuasai secara baik. Materi baca berisi nilai-nilai budu 
pekerti, kearifan lokal, nasional dan global,yang disampaikan sesuai 
perkembangan peserta didik. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan 
GLS (Gerakan Literasi Sekolah) menggunakan indikator pencapaian setiap 
tahapan. 
3. Asif Alfarikh (2017) Menumbuhkan Budaya Literasi Di Kalangan Pelajar. 
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dengan hasil bahwa 
Rendahnya budaya literasi di kalangan pelajar saat ini menjadi tantangan 
bagi orang tua dan guru untuk menumbuhkan kembali budaya literasi 
mereka. Karena dengan meningkatkan budaya literasi akan membentuk 
generasi muda yang memiliki kompetensi di bidangnya, dan memiliki 
keluasan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, untuk menumbuhkan budaya 
literasi di kalangan pelajar memerlukan sinergi antara pemerintah, guru, dan 
orang tua. Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, observasi, dan 
 wawancara kepada siswa, guru, dan kepala sekolah di SMA Al-Amin yang 
berada di Desa Tunggul, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, Jawa 
Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan program inovasi 
dalam pembiasan budaya literasi di sekolah, dengan prinsip literasi yang 
bersifat berimbang dan sesuai dengan tahap perkembangan pelajar, program 
ini memiliki tiga implementasi program, yaitu E-Puskata, Mentoring Kata, 
dan Arisan Kata. Dengan upaya tersebut diharapkan budaya literasi yang 
merupakan ciri khas pelajar dapat kembali melekat pada diri mereka. 
4. Esti Swatika Sari dan Setyawan Pujiono. (2017). Budaya literasi di 
kalangan mahasiswa FBS UNY. UNY dengan hasil penelitian sebagai 
berikut. Pertama, budaya literasi mahasiswa terwujuddalam kegiatan 
membaca dan menulis. Kegiatan membaca dilakukan karena ada tugas yang 
terkait dengan mata kuliah sebanyak 60%, dan karena senang membaca 
berjumlah 11%. Kegiatan menulis karena senang berada pada rentang 17%-
40% dan yang dilakukan karena ada tuntutan dari mata kuliah sebanyak 25-
42%. Mahasiswa yang mengaitkan kegiatan membaca dan menulis 
mencapai 53%. Kedua, kendala budaya literasi berasal dari dalam diri 
mahasiswa dan dari luar atau lingkungan sekitar. Kendala yang berasal dari 
dalam diri mahasiswa secara umum dikarenakan malas, kurang motivasi, 
tidak fokus, lelah dan jenuh, tidak ada ide dalam menulis, sulit menyusun 
kata dan kalimat, dan bingung, sedangkan yang berasal dari lingkungan 
sekitar antara lain kurangnya referensi di perpustakaan dan referensi 
berbahasa asing. 
 5. Mudzanatun. (2017). Penyiapan Pendidik Abad 21 Melalui Budaya Literasi.  
Universitas PGRI Semarangdengan hasilnya yang menyatakan bahwa Abad 
XXI merupakan abad modern yang disambut oleh berbagai negara untuk 
berbenah dan meningkatkan kualitas pendidikan. Kurikulum terbaru abad 
XXI di Indonesia telah diberlakukan dikenal dengan Kurikulum 13, saat ini 
telah diujicobakan pada tahap ke-3. Berdasarkan latar belakang 
pemberlakuan Kurikulum 2013 dan hasil penelitian tingkat pemahaman 
pembaca pada peserta didik tingkat sekolah menengah selain materi 
(matamatika dan sains) oleh Organisasi Kerjasama dan Pembangunan 
Ekonomi (OECD) Organisation for Ekonomi Cooperatif and Development 
dalam Programme for International Student Assessment (PISA) ini penulis 
bertujuan menyiapkan pendidik abad XXI siap mendukung Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan dalam mengembangkan Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS) Gerakan Literasi Sekolah dijelaskan pada (Panduan 
Gerakan LiterasiSekolah. 2016: 1). Revitalisasi kurikulum perguruan tinggi 
sebagaimana anjuran presiden RI Joko Widodo sebagai bagian peningkatan 
kualitas pendidikan. Pendidikan Guru Sekolah Dasar sebagai prajurit 
terdepan untuk ikut serta aktif menyambut program GLS ini. Kualitas 
pembelajaran dan pembiasaan mandiri dikalangan mahasiswa PGSD FIP 
UPGRIS sebagai pintu menuju gerakan literasikampus. Pembiasaan 
membaca mandiri mahasiswa merupakan upaya penyiapan pendidik sekolah 
dasar pada abad XXI. Berdasarkan pencermatan nilai hasil belajar tengah 
semester dan akhir semester, mahasiswa genap 2016-2017, mahasiswa saat 
 menjawab soal belum menunjukkan kemampuan mentransfer hasil 
membaca dan pemahaman materi kuliah. Berdasarkan renungan di atas 
mahasiswa disarankan untuk membiasakan membaca mandiri. Mahasiswa 
sebagai calon pendidik abad XXI perlu dibudayakan membaca. Upaya 
menciptakan literasi kampus perlu diadakan penelitian matakuliah berbasis 
Literatur. Selanjutnya penulis akan meneliti dengan menggunakan jenis 
penelitian tindakan kelas dengan 2 siklus, setiap siklus terdiri atas dua 
pertemuan. Tujuan penelitian tindakan kelas pertama menyiapkan calon 
guru berkualitas melalui perkuliahan integrasi antarmata kuliah. Tujuan 
kedua meningkatkan minat baca mahasiswa melalui budaya literasi kampus. 
Tindak lanjut penelitian ini pengecekan ketersediaan referensi yang 
memadai di perpustakaan Progdi PGSD atau di perpustakaan pusat 
UPGRIS. Saran gagasan tulis ini semoga disambut positif dengan gayung 
bersambung antarpengampu di perguruan tinggi dari berbagai Progdi di 
lingkungan UPGRIS sehingga dapat mewujudkan budaya literasi kampus. 
6. Layli Hidayah. (2017). Implementasi budaya literasi di sekolah 
dasarmelalui optimalisasi perpustakaan:studi kasus di sekolah dasar negeri 
di surabaya. Universitas Islam Malang. Sejak mendeklarasikan sebagai 
Kota Literasi, Pemerintah Kota Surabaya terus menggenjot program gerakan 
literasi secara terstruktur di elemen masyarakat mulai dunia pendidkan 
hingga masyarakat awam di level rukun warga (RW). Salah satu kebijakan 
yang dilakukan oleh Pemkot Surabaya adalah pemberlakuan kurikulum 
wajib baca (KWB) di sekolah dasar di seluruh wilayah Surabaya serta 
 optimalisasi perpustakaan sebagai sarana sentral guna mendukung gerakan 
literasi sekolah (GLS). Studi kasus ini melibatkan pengelola sekolah sebagai 
pengampu kebijakan, pengelola perpustakaan, siswa, hingga masyarakat 
sekitar sebagai upaya mengaktualisasi implementasi gerakan literasi sekolah 
melalui optimalisasi perpustakaan di sekolah dasar. Hasil dari studi ini 
menjadi landasan pengelola sekolah dasar guna mengoptimalkan gerakan 
literasi sekolah dasar, khususnya dengan mengoptimalkan fungsi 
perpustakaan sekolah dan swadaya masyarakat. 
7. Siti Wahyuni dan Ahmad Pramudiyanto. Optimalisasi budaya literasi 
melalui programjournaling feedback. PascasarjanaUniversitas Sebelas 
Maret dengan hasil penelitian program penilaian pelajar internasional 
(PISA) 2015 yang menyatakan bahwa kemampuan membaca siswa 
Indonesia peringkat 69 dari 76 negara yang disurvei. Dalam hal ini sekolah 
harus mendukung pemerintah dalam gerakan budaya literasi dalam upaya 
untuk peningkatan mutu pendidikan. Program journaling feedback 
merupakan salah satu kontribusi untuk meningkatkan budaya literasi. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi dan 
wawancara pada peserta didik sekolah dasar. Hal ini dikarenakan penelitian 
yang dilakukan belum terlalu mendalam dan masih terbatas pada sebuah 
gagasan. Melalui program pelaksanaan journaling-feedback akan mampu 
meningkatkan tingkat literasi secara berkelanjutan. Program ini disertai 
dengan umpan balik dari pendidik untuk meningkatkan semangat dan 
 motivasi anak. Program ini akan berhasil jika disertai dengan dukungan dari 
berbagai pihak. 
8. Fifi Nofiyanti. (2019). Budaya Literasi dengan Kemampuan Mengarang 
Siswa di SD Dinamika(TPST Bantargebang).Sekolah Tinggi Pariwisata 
Trisakti dengan hasil penelitian ini yaitu Budaya literasi dengan kemampuan 
mengarang siswa kelas VI di SD Dinamika Indonesia terdapat hubungan 
yang signifikan. didapatkan t hitung sebesar 3,708 dan t tabel sebesar 1,703. 
Maka t hitung (3,708) > t tabel (1,703) dan dapat dikatakan bahwa H1 
diterima. Nilai r hitung sebesar 0,490. Nilai r tabel dari signifikan 0,05 dan 
df 28 adalah 0,374. Maka nilai r hitung (0,574) > r tabel (0,361). 
9. Desi Novitasari dan Soedjarwo. (2017). Budaya Literasi dalam Perspektif 
ManajemenPendidikan di SMA Negeri 5 Surabaya. Universitas Negeri 
Surabaya. Hasil penelitian di SMA Negeri 5 Surabaya menunjukkan bahwa 
(1) perencanaan kegiatan literasi dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu : 
analisis lingkungan internal dan eksternal, menentukan tujuan, membuat 
rencana kegiatan, menyusun strategi, menetapkan indikator capaian serta 
menentukan sumber daya yang dibutuhkan, (2) proses pengorganisasian 
dilakukan dengan membentuk TIM literasi yang di sah kan melalui SK 
Kepala Sekolah pada tahun 2013, (3) penggerakan dilakukan dengan 
memberikan sosialisasi, motivasi serta penghargaan kepada anggota (siswa 
dan guru), sedangkan (4) proses pengawasan meliputi dua hal utama yaitu 
monitoring dan evaluasi. Monitoring dilakukan untuk mengawasi 
pelaksanaan program sedangkan evaluasi digunakan untuk mengukur 
 ketercapaian program. Keempat proses manajemen tersebut telah dapat 
dilaksanakan secara optimal dalam mendukung ketercapaian program 
literasi di SMA Negeri 5 Surabaya. Meningkatnya kemauan dan 
kemampuan membaca siswa di sekolah merupakan salah satu wujud dari 
ketercapaian itu. 
10. Yuniarsih Farida. (2018). Manajemen Budaya Literasi di SD Negeri 03 
BolonKecamatan Colomadu.Pascasarjana UMS. Temuan dari penelitian ini 
adalah: 1) langkah-langkah perencanaan budaya literasi meliputi kepala 
sekolah merumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), kepala sekolah mengoordinasikan 
rumusan visi, misi, dan tujuan sekolah dengan personil sekolah, dan guru 
merumuskan indikator-indikator aktivitas literasi ke dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 2) tenaga pengelola budaya literasi yaitu 
guru masih mengelola aktivitas literasi di kelas dan tenaga perpustakaan 
memberikan pelayanan literasi di perpustakaan, 3) bentuk-bentuk 
implementasi budaya literasi yaitu aktivitas literasi masih terintegrasi 
dengan muatan mata pelajaran pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), guru memajangkan hasil-hasil karya peserta didik pada papan 
pajangan sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan literasi, minat 
membaca buku perpustakaan warga sekolah yang masih rendah, dan belum 
tersedianya akses teknologi informatika di ruang perpustakaan, dan 4) 
bentuk pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam pelaksanaan 
 budaya literasi yaitu pengawasan akademik secara periodik dan pengawasan 
yang melekat. 
Dari penelitian diatas perbedaan dari peneliti pertama dan peneliti yang 
lain adalah peneliti pertama menggunakanIndeks Budaya Literasi Mahasiswa 
Pendidikan AgamaIslam (PAI), peneliti kedua Gerakan literasi sekolah dasar, 
penelitian ke tiga tentang Menumbuhkan Budaya Literasi Di Kalangan Pelajar, 
sedangkan penelitian ke empat mengenai Budaya literasi di kalangan 
mahasiswa dan penelitian kelima mengenai Penyiapan Pendidik Abad 21 
Melalui Budaya Literasi. Penelitian ke enam mengenai Implementasi budaya 
literasi di sekolah dasar, sedangkan penelitian ke tujuh tentang Optimalisasi 
budaya literasi sedangkan penelitian ke delapan mengenai Budaya Literasi 
dengan Kemampuan Mengarang Siswa. Penelitian ke Sembilan mengenai 
meningkatkan kemauan dan kemampuan membaca siswa di sekolah dan yang 
terakhir mendeskripsikan tentang langkah-langkah perencanaan, tenaga 
pengelola budaya literasi, bentuk-bentuk implementasi, dan bentuk 
pengawasan kepala sekolah dalam pelaksanaan budaya literasi. 
Dari 10 penelitian diatas mempunyai perbedaan dengan penelitian yang 
akan di teliti oleh peneliti. Mulai dari judul maupun isi. Sesuai dengan tema 
yang diteliti, maka peneliti menekankan pada manajemen budaya literasi di 
SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom Klaten. Penelitian yang akan 
dilakukan dengan penelitian terdahulu memiliki kesamaan yaitu sama sama 
mengenai budaya literasi dan manajemen budaya literasi. Perbedaan antara 
penelitian diatas dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah setiap 
 tahun disekolah tersebut membuat lomba mengenai literasi yang melibatkan 
berbagai pihak, bukan hanya guru dan siswa saja melainkan orang tua siswa 
juga terlibat dalam perlombaan. Pihak sekolah mengupayakan setiap tahun 
mengundang perpustakaan keliling dari pihak pemda ke sekolahan.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Budaya literasi di sekolah pada dasarnya diharapkan dapat menciptakan 
generasi penerus yang berbudi pekerti luhur dan belajar sepanjang hayat. 
Langkah yang sangat strategis dan penting dalam penumbuhan budi pekerti 
melalui bahasa adalah dengan membiasakan anak sekolah membaca buku-buku 
naratif yang memberi inspirasi dan semangat. 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa mengambil langkah 
strategis melalui program Gerakan Nasional Literasi Bangsa (GNLB) dengan 
sasaran anak sekolah dasar dan anak-anak seusia anak sekolah dasar di 
komunitas pegiat baca. Agar membaca dalam GNLB bukan sekedar membaca, 
maka inisiasi pembiasaan membaca perlu didorong melalui satu strategi 
membaca produktif, yaitu membaca tidak untuk membaca, tetapi membaca 
untuk menghasilkan tulisan; dan inilah hakikat dari (budaya) literasi. 
Dengan begitu, kegiatan membaca produktif diharapkan akan menjadi 
bagian penting dari upaya menaikkan budaya literasi sebagai tanda utama 
peradaban kecerdasan bangsa. Anak-anak Indonesia yang berbudaya literasi 
(tinggi) pada masa pertumbuhan kecerdasannya juga akan bias bersaing dalam 
 pasar kerja antarbangsa yang kini telah menjadi tantangan dan ancaman nyata 
bagi semua bangsa.  
Budaya literasi haruslah ditumbuh kembangkan di sekolah dasar agar 
siswa dapat membiasakan diri mencari informasi-informasi yang berkaitan 
dengan pembelajaran yang tentunya akan berguna untuk dirinya. Semakin 
besar siswa sadar akan pentingnya litarasi maka semakin besar peluang siswa 
untuk dapat bersaing di era modern. Walau pemerintah telah menerapkan 
program Gerakan Literasi Sekolah namun guru haruslah pandai dalam 
menyesuaikan serta merencanakan program literasi kelas, agar tercipta kondisi 
kelas yang kondusif dan menyenangkan.  
 
  
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sugiyono, (2010: 15) Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. Moloeng 
(2011: 4) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati dari fenomena yang terjadi. Lebih 
lanjut Moleong (2011: 11) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif 
menekankan pada data berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka 
yang disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, 
semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa 
yang sudah diteliti. 
Hasil dari penelitian ini hanya mendeskripsikan atau 
mengkonstruksikan wawancara-wawancara mendalam terhadap subjek 
penelitian sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 
budaya literasi yang diterapkan di SD Islam Terpadu Muhammadiyah An 
Najah secara mendalam dan komprehensif. Selain itu, dengan pendekatan 
 kualitatif diharapkan dapat diungkapkan situasi dan permasalahan yang 
dihadapi dalam kegiatan partisipasi orang tua ini. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Bogdan dan 
Taylor dalam Moleong (2011, hlm. 4) mengemukakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat 
diamati. Penelitian kualitatif bertumpu pada latar belakang alamiah secara 
holistik, memposisikan manusia sebagai alat penelitian, melakukan 
analisis data secara induktif, lebih mementingkan proses daripada hasil 
penelitian yang dilakukan disepakati oleh peneliti dan subjek penelitian.  
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini dilakukan 
di SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom Klaten yang 
beralamatkan di Jl. Masjid Besar No.23, Jatinom, Kabupaten Klaten, 
Jawa Tengah (57481).  
Adapun alasan lain memilih tempat SD Islam Terpadu 
Muhammadiyah An Najah Jatinom Klaten karena : 
 a) karena budaya literasi yang ada di SD Islam Terpadu 
Muhammadiyah An Najah masih lemah serta guru tidak 
mengarahkan siswa untuk belajar di perpustakaan.   
b) Bahan pustaka di perpustakaan memiliki koleksi buku fiksi lebih 
banyak dari pada koleksi buku non fiksi, sedangkan untuk menarik 
minat baca siswa pada umumnya siswa usia SD lebih tertarik pada 
koleksi buku bergambar (non fiksi).  
c) Dengan kondisi perpustakaan seperti itu maka dapat berpengaruh 
terhadap rendahnya kunjungan dari siswa yang datang ke 
perpustakaan untuk meminjam atau membaca buku.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai Oktober 2019.  
Tabel 3.1 Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
Maret April Mei Juli  Agust  Sept  Okt  Nov Des 
1 Proposal  x x x             
2 
Observasi 
awal 
x             
    
3 
Persiapan 
penelitian 
      x       
    
4 Penelitian         x x       
5 Analisis data         x x       
 6 
Penyusunan 
hasil 
        x  x   
    
7 
Peneyelesaian 
laporan hasil 
            x x   
8 
Ujian 
Munaqosha               
  x 
 
D. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahapan dalam penelitian kualitatif mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut; 
1. Pra-Lapangan  
Menyusun rancangan, Memilih lapangan, Mengurus perijinan, 
Menjajagi dan menilai keadaan, memilih dan memanfaatkan 
infoirman, menyiapkan instrument, serta persoalan etika dalam 
lapangan. Selain itu, penulis menyusun rancangan penelitian berupa 
studi literatur dan observasi mengenai budaya literasi sebagai dasar 
penelitian dan rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 
penelitian, memilih dan menentukan informan, serta meyiapkan hal-hal 
yang dibutuhkan dalam penelitian. 
2. Lapangan  
Penulis memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki 
lapangan, dan berperan serta sambil mengumpulkan data. Memahami 
dan memasuki lapangan dan Pengumpulan data  
 3. Pengolahan  
Pengolahan yakni menganalisa hasil temuan data dari penelitian 
baik secara lisan ataupun tulisan. Data Reduksi, data Display, 
Mengambil kesimpulan dan verifikasi. 
 
 
E. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek dan informan disini adalah narasumber utama informan 
yaitu sumber yang dapat memberikan informasi berupa penjelasan dan 
sumber utama: 
1. Subjek  
Adapun subjek penelitian adalah kepala sekolah di SDIT 
Muhammadiyah An Najah  
2. Informan  
Informan penelitian adalah guru, karyawan/penjaga perpustakaan, 
siswa dan tokoh masyarakat yang mampu memberikan penjelaskan 
tentang budaya literasi yang sudah diterapkan di SDIT 
Muhammadiyah An Najah Jatinom Klaten. 
 
F. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dipakai dalam penelitian ini terdiri dari 
beberapa metode, yakni : 
 1. Observasi 
Menurut Sugiyono (2015, hlm. 145) observasi adalah teknik 
pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 
dengan teknik yang lain, yaitu wawancara. Kalau wawancara selalu 
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terlepas pada 
orang, tetapi juga objek-objek alam lain. Dalam observasi ini, peneliti 
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 
yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan 
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber 
data, dan ikut merasakan suka dukanya. 
Penulis bertindak sebagai pengamat yang netral dan objektif 
sebagai  bentuk observasi yang penulis terapkan adalah observasi non 
partisipan dimana peneliti tidak mengambil tindakan pro-aktif dalam 
pengematan saat riset berlangsung. Jadi observasi ini murni keadaan 
yang ada di lapangan dan tanpa ada yang di rekayasa. 
Tehnik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai budaya 
literasi yang ada di SD Islam Terpadu Muhammadiyah An Najah 
Jatinom Klaten yang meliputi penumbuhan budaya literasi dengan 
ilmu keterampilan membaca dan menulis, optimalisasi perpustakaan di 
SD Islam Terpadu Muh. An Najah, pembiasan budaya literasi di 
sekolah. Peneliti  melakukan pengamatan atau melihat langsung 
pelaksanaan budaya literasi di SD Islam Terpadu Muh. An Najah. 
2. Wawancara 
 Menurut Sugiyono (2010:194), bahwa wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti akan melaksanakan 
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 
Dalam melakukan wawancara, peneliti menyiapkan instrumen 
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk diajukan, dan 
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan, oleh karena itu jenis 
jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti termasuk kedalam jenis 
wawancara terstruktur. 
Wawancara dilakukan terhadap subyek dan informan. Metode 
wawancara yang digunakan untuk memperkuat dan memperjelas data 
yang diperoleh yaitu data tentang budaya literasi yang di terapkan di 
SD Islam Terpadu Muhammadiyah An Najah. Hasil wawancara 
disajikan dalam bentuk deskripsi mengenai fokus dan masalah yang 
sudah dituangkan di bab 1 mengenai penerapan, hambatan dan cara 
mengatasi hambatan budaya literasi yang sudah diterapkan di SD 
Islam Terpadu Muhammadiyah An Najah. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data potret budaya 
yang ada. Pengumpulan data dengan metode dokumentasi ini, menurut 
Arikanto (2013, hlm 158) dokumentasi adalah mencari dan 
mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, 
 buku, surat kabar, majalah, notulen, rapot, agenda dan sebagainya. 
Dokumen berguna karena dapat memberikan latar belakang yang lebih 
luas mengenai pokok penelitian yang dapat dijadikan bahan triangulasi 
untuk mengecek data dan merupakan bahan utama dalam penelitian. 
Tehnik ini digunakan untuk mendapatkan data penunjang 
penelitian yaitu berupa struktur Tim Literasi Sekolah, kegiatan Rpp, 
program literasi, jadwal, profil SD Islam Terpadu Muhammadiyah An 
Najah dan dokumen-dokumen pendukung penelitian serta arsip-arsip 
lain yang mendukung penelitian di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Muhammadiyah An Najah Jatinom Klaten. 
 
G. Pemeriksaan Validitas Data 
Keabsahan data adalah pengujian data yang di dapat dalam penelitian 
untuk mengetahui apakah data tersebut dapat dipertanggung jawabkan atau 
tidak. Agar data yang diperoleh dalam penelitian ini memiliki derajat shahih 
atau valid dan mempunyai tingkat kepercayaan, maka perlu dilakukan uji 
validitas data yang sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif yaitu 
dengan menggunakan teknik trianggulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai sebagai pembanding terhadap data tersebut. Keabsahan data 
dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi, Sugiyono (2010: 273-274), 
menjelaskan ada tiga macam trianggulasi. Ketiga trianggulasi tersebut yaitu 
 triangulasi sumber, pengumpulan data, dan waktu. Ketiga trianggulasi tersebut 
dapat digambarkan dalam dalam bentuk skema di bawah ini.  
1) Trianggulasi sumber data yang berupa informasi dari tempat, peristiwa 
dan dokumen serta arsip yang memuat catatan berkaitan dengan data 
yang dimaksud. Trianggulasi sumber adalah trianggulasi yang 
digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
2) Trianggulasi teknik atau metode pengumpulan data yang berasal dari 
wawancara, observasi, dan dokumen. Trianggulasi teknik adalah suatu 
alat untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang 
sama namun dengan alat yang berbeda. 
3) Trianggulasi waktu pengumpulan data merupakan kapan 
dilaksanakannya trianggulasi atau metode pengumpulan data. 
Trianggulasi waktu adalah triangulasi yang sering mempengaruhi data. 
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi, siang, 
maupun malam hari akan memberikan data yang lebih valid sehingga 
lebih kredibel. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi data dan metode. Dalam 
penelitian triangulasi data ini, maka untuk mengecek keabsahan data 
dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek dan 
informan. Sebagai contoh membandingkan serta mengecek kembali 
keabsahan data suatu informasi yang berbeda dengan fokus yang sama, 
dari hasil wawancara kepala sekolah SDIT Muhammadiyah An Najah, 
 Guru SDIT Muhammadiyah An Najah, Dan Murid-murid SDIT 
Muhammadiyah An Najah.  
Sedangkan triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa 
keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan 
beberapa metode dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka pemeriksaan keabsahan 
data ini dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan data-
data itu tidak saling bertentangan. Misalkan hasil pengamatan langsung 
atau observasi terkait budaya literasi yang diterapkan di SDIT 
Muhammadiyah An Najah, hasil wawancara dan dokmentasi yang di 
dapatkan terkait saling berkaitan budaya literasi yang diterapkan di SDIT 
Muhammadiyah An Najah. 
Keabsahan data menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu 
mengukur apa yang ingin diukur dan pengumpulan data diperoleh, maka, 
perlu adanya usaha untuk mencari keabsahan data. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. Aktivitas dalam analisis data, yaitu : 
1. Data Reduction ( Reduksi Data) 
 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama 
penelitian ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 
kompleks dan rumit (Sugiono, 2015). Reduksi data menunjukan 
kepada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, pemisahan dan 
pentransformasian data “mentah” yang terlihat dalam catatan tertulis 
lapangan. Karena itu redaksi data berlangsung selama kegiatan 
penelitian dilaksanakan.Ini berarti pula reduksi data telah dilakukan 
sebelum pengumpulan data dilapangan, yaitu pada waktu penyusunan 
proposal, pada saat menentukan kerangka konseptual, tempat, 
perumusan pertanyaan penelitian dan pemilihan pendekatan dalam 
pengumpulan data. 
Melalui proses reduksi data, peneliti akan mudah untuk 
mengarahkan hasil analisis  data kea rah teoriti grounded, yaitu suatu 
pola bangunan teoritis sebagai hasil  pengamatan data sebagaimana 
terkandung dalam maslaah dan tujuan penelitian (Kaelan, 2012:176) 
2. Data Display 
Kegiatan kedua dalam tata alir kegiatan analisis data adalah 
data display. Display dalam konteks ini adalah kumpulan informasi 
yang telah tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Bentuk display data dalam penelitian kualitatif 
yang paling sering yaitu teks naratif, dan kejadian atau peristiwa itu 
terjadi di masa lampau (Yusuf, 2014: 408-409). 
 Proses display data  merupakan proses yang sistematis untuk 
menuju pada proses konstruksi teoritis, karena dengan dilakukannya 
proses analisis display data, maka dapat diketahui hubungan antara 
unsure satu dengan lainnya. Dengan proses display tersebut peneliti 
akan sangat mudah untuk mengendalikan peta penelitian, sehingga 
jikalau temukan kekurangan maka juga akan sangat mudah ditemukan 
sehingga peneliti akan melakukan pengumpulan data tambahan 
(Kaelan, 2012:177-178). 
3. Kesimpulan (verifikasi) 
Kegiatan utama ketiga dalam analisis data yaitu penarikan 
kesimpulan. Sejak awal pengumpulan data, peneliti telah mencatat dan 
member makna sesuatu yang dilihat atau diwawancarainya (Yusuf, 
2014: 408). Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian 
kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2010: 
252). 
Setelah data terkumpul dan disajikan kemudian dapat diambil 
makna, tafsiran, argumen membandingkan data dan menjadi koreksi 
 antara satu komponen dan komponen lainnya kemudian dari semua itu 
ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari setiap permasalahan yang ada. 
 
 
Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, 
dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisi data dengan pendekatan ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
  
Pengumpulan data 
Kesimpulan: 
penarikan/verifikas
i 
Reduksi data 
 
Penyajian data 
 
Gambar 3.1 
Analisis Data Model Interaktif dari Milles dan Huberman (1992) 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Tropologi Lokasi Penelitian 
a) Profil SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom Klaten 
Tabel 4.1 
Profil SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom Klaten 
Nama Sekolah : 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 
Muhammadiyah An Najah 
Status : Swasta 
NSS : 102 03 10 22 040 
NPSN : 20331518 
NIS : 100400 
Alamat Sekolah :   Jl. Masjid BesarJatinom 
Kelurahan/Desa :  Bonyokan 
Kecamatan : Jatinom 
Kabupaten : Klaten 
Provinsi : JawaTengah 
Kode Pos : 54781 
No. telp. : ( 0272 ) 337 813 
Nama Yayasan :  Muhammadiyah Majelis Dikdasmen Jatinom 
Alamat Yayasan :  Kompleks Gedung Muhammadiyah Jatinom 
 Kabupaten Klaten 
Tahun Didirikan :  2004 
Tahun 
beroperasi 
:  2005 
Status 
Akreditasi  
:  Terakreditasi A Tahun 2011 
Kepemilikan 
tanah 
:  Hak Milik Yayasan 
No. SK 
pendirian 
:  421.1/3939/2005 
Pemberi SK : 
 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Klaten 
NPWP : 00.624.515.3-525.000 
E-mail :  sditannajah@yahoo.co.id  
Website  : www.sditannajah.sch.id  
Sumber : Dokumentasi SDIT Muh. An Najah 
b) Letak Geografis SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom Klaten 
Tabel 4.2 
Letak Geografis SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom Klaten 
Alamat Sekolah :   
Jl. Masjid 
BesarJatinom 
Kelurahan/Desa :  Bonyokan 
Kecamatan : Jatinom 
 Kabupaten : Klaten 
Provinsi  : JawaTengah 
Kode Pos  : 54781 
Luas Lahan :  5000 m2 
Status Lahan : Milik Sendiri  
Luas Terbangun :  3500 m2 
c) Visi, Misi dan Tujuan SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom 
Klaten 
Visi SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom Klaten: 
Terwujudnya sekolah sebagai pusat belajar yang mempu 
membentuk generasi islam yang berkualitas dengan 
mengedepankan iman dan taqwa. 
Misi SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom Klaten: 
1. Menanamkan dasar-dasar aqidah islamiyah dalam kehidupan 
sehari-hari sesuai dengan tuntunan Rasullulah SAW 
2. Membangun anak didik untuk memiliki keunggulan kreatif, 
cerdas, sehat dan berkemampuan berkerjasama yang baik 
3. Mendidik anak untuk mampu dan terbiasa membaca Al-Qur’an 
serta mentadzaburinya 
4. Menanamkan komuniaksi verbal menggunakan bahasa 
Indonesia,Arab dan Inggris  
5. Membentuk mengenal dan mengembangkan minat dan bakat 
anak 
 Tujuan SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom Klaten : 
1. Mempersiapkan generasi yang Qur’ani, sehingga  dapat hidup 
secara produktif   dan beradaptasi secara sehat pada jamannya, 
dengan berbekal Lurus Aqidahnya, benar Ibadahnya, dan Mulia 
akhlaqnya. 
2. Membina dan mengembangkan kreatifitas, daya ekspresi diri, 
dan kemahiran hidup (LIVE SKILL) anak sesuai dengan 
potensi dan fitroh dasarnya. 
d) Struktur Organisasi SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom 
Klaten 
1) Kepala sekolah dan Guru 
Table 4.3 
Kepala Sekolah Dan Guru 
No Nama Personal 
Pendidikan 
Jabatan 
Jenjang 
Jurusan/
Keahlian 
1 Khamim, S. Ag S 1 Agama Kepsek 
2 Ambriyati, S. Pd S 1 Kimia Bendahara 
3 Siti Al Faqihah, S.Pdi S 1 PAI Wakasek 
4 Febriana Dyah H, S. Pd S 1 B. Ind Guru 
5 Samiyono, S.Pd S 1 B. Ind Guru 
6 Edy Nugroho,S.T S 1 TIK Guru 
7 Muh. Miftahul Khoiri, S.PdI S 1 Agama Guru 
 No Nama Personal 
Pendidikan 
Jabatan 
Jenjang 
Jurusan/
Keahlian 
8 Galuh TejoRahmawati, S.Pd S 1 B.Indo Guru 
9 Enny Larasati, S.Sos S 1 IPS Guru 
10 Reni Arimurti,S.Pd S 1 PKN Guru 
11 Tri Susilowati,S.Pd S 1 Mat Guru 
12 Nining Nurul B. S.Si S 1 Sains Guru 
13 Widayanti,A.Ma D 2 B.Indo Guru 
14 Evi Hidayati,S.PdI S 1 PAI Guru 
15 NurIsnaini,ST S 1 Mat Guru 
16 Wahyuni,S.Pd S 1 Mat Guru 
17 Catur  Budi Cahyana, S.Pd S 1 
Seni 
Musik 
Guru 
18 Nanik Hidayati, S.Pd S 1 IPS Guru 
19 
Ana Fathonah Wahyu A, 
S.PdI 
S 1 PAI Guru 
20 Sulistyaning Tyas, S.Pd S 1 IPA Guru 
21 Hanifah, S.Pd S 1 B. Inggris Guru 
22 Edy Santrinto, S.Pd S 1 OR Guru 
23 Patimah D2  PGSD Guru 
24 Tri Puji Rahayu S1 Bahasa Guru 
 No Nama Personal 
Pendidikan 
Jabatan 
Jenjang 
Jurusan/
Keahlian 
Indonesia  
25 Ninda Septiana Hartanto S1  
Matematik
a 
Guru 
26 Fitriasari Kusumastuti, S.Pd S1 
Matematik
a 
Guru 
27 Herwidatin, S.Psi S1 PKN Guru 
28 NurAsiyah SMA Tahfidz Guru 
29 
Riska Maratush Sholihah, 
S.Pd.Si 
S1 IPA Guru 
30 Isnaini Hidayah, A.Ma D3 
Bahasa 
Arab 
Guru 
31 Siti Nurhayati, S.Pd S1 
Bahasa 
Inggris 
Guru 
32 Ana Dwi Kurniawati, S.Pd S1 
Bahasa 
Inggris 
Guru 
33 Farida Kristianingsih, S.Pd S1 
Matematik
a 
Guru 
34 Rachmi Dyah Novita , SE S1 IPS Guru 
35 Arifatul Husna SMA Tahfidz Guru 
36 Amania Nikma Mufida SMA Tahfidz Guru 
 No Nama Personal 
Pendidikan 
Jabatan 
Jenjang 
Jurusan/
Keahlian 
37 ArifSetiawan, S.Pd S1 PAI Guru 
38 FajarHariyanto, S.Pd S1 IPA Guru 
39 ItaAzizahWahyuni, S.S S1 
Bahasa 
Jawa 
Guru 
40 Lina Ermawanti, S.Pd S1 IPS Guru 
41 MauludahNurhayati, S.Sos.I S1 PAI Guru 
42 Dina Fariani, S.Sos S1 IPS Guru 
43 SovianaMunawaroh, S.Pd.I S1 PAI Guru 
44 DiahAnitasari, S.Pd S1 
Bahasa 
Inggris 
Guru 
45 DyttaLyawatiPrabowoS.Pd S1 IPA Guru 
46 NikenFebriati, S.Pd S1 Pend. PKn Guru 
47 FaizahNurIslamy, S.Pd S1 
Pend. 
Biologi 
Guru 
48 
Nia WulanSuciSetiawati, 
S.Pd 
S1 
Pend. 
Matematik
a 
Guru 
 
 
2) Tenaga Administrasi 
 Table 4.4 
Tenaga Administrasi 
No Nama Personal 
Pendidikan 
Jabatan TMT 
MK 
(th) 
 
Jenjang 
Jurusan/
Keahlian 
Status 
1 
Yusuf Rulianto, 
A.Md 
D 3 Akuntansi KTU 28/10/14 3,11 
PTTY 
2 
HamidahPrasetya
ningrum, S.Sn 
S 1 
Desain 
Interior 
Staf TU 18/7/16 2,2 
PTTY 
3 
DwiSiskaAriyanty
, SE 
S 1 Akuntansi Staf TU 03/9/18 0 
PTTY 
 
3) Pustakawan 
Table 4.5 
Pustakawan 
No Nama Personal 
Pendidikan 
Jabatan TMT 
M
K 
(th
) 
Status 
Jenjang 
Jurusan/
Keahlian 
1 MiftahulKhasanah SMU IPA 
Koordinator
Perpustkaan 
0/04/09 1.2 PTTY 
2 
IsniaWahyuningsih
, SIP 
S1 
Keperpus
takaan 
StafPerpusta
kaan 
18/07/18 0.1 PTTY 
  
e) Keadaan Murid 
1) SDIT AN NAJAH Jatinom pada Tahun Pelajaran 2019/2020 
mempunyai 653 siswa terdiri atas : 
SiswaLaki-laki = 323 
SiswaPerempuan = 330 
Rincian Rombongan Belajar Siswa : 
Table 4.6 
Rombongan Belajar Siswa 
Kelas 
Juml
ah 
Para
lel/R
omb
el 
JumlahPesertaDidik 
Jumlah 
Juml
ah 
Total 
TiapRombonganBelajar 
A B C D E 
L P L P L P L P L P L P 
Kelas I 4 14 14 17 11 17 11 17 11     65 47 112 
Kelas II 4 10 18 15 13 14 14 14 14     53 59 112 
Kelas 
III 4 10 17 13 14 13 13 12 15     48 59 107 
Kelas 
IV 5 8 17 10 13 10 13 13 10 11 12 52 65 117 
Kelas 
V 4 12 14 13 13 13 13 13 13     51 53 104 
 Kelas 
VI 4 14 11 13 12 13 13 14 11     54 47 101 
Jumlah 25 68 91 81 76 80 77 83 73 11 12 323 330 653 
 
2) Rekap Jumlah Siswa  per Tahun Pelajaran 
Table 4.7 
Rekap Jumlah Siswa  per Tahun Pelajaran 
TAHUN 
LAKI 
– 
LAKI 
PEREM
PUAN 
JUMLAH 
KETERA
NGAN 
2005/2006 22 16 39  
2006/2007 42 41 83  
2007/2008 68 76 144  
2008/2009 106 104 210  
2009/2010 157 143 294  
2010/2011 199 175 361  
2011/2012 206 179 385  
2012/2013 226 198 242  
2013/2014 253 217 470  
2014/2015 279 230 509  
2015/2016 278 249 527  
2016/2017 286 291 577  
 2017/2018 297 319 616  
2018/2019 301 333 634  
2019/2020 323 330 653  
 
3) Struktrur Organisasi SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom 
Klaten 
Bagan 4.8 
Struktrur Organisasi SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom Klaten 
               
   
Komite 
Sekolah 
Sutarlan, 
M. Pd 
 
  
Kepala sekolah 
Khamim, S.Ag.       
    
   
  
   
  
      
        
  
      
 
                          
 
Waka 
Kurikulum 
 
Sekretaris 
 
Bendahara   
 
Pustakawan 
 
Tenaga 
Administrasi 
        
  
      
        
Guru 
     
        
  
      
        
Siswa 
     
 
 f) Keadaan Sekolah 
1) Data Luas Lahan Dan Bangunan 
Luas Lahan : 5000 m2 
Status Lahan : Milik Sendiri   
Luas Terbangun : 3500 m2 
 
 
 
2) Sarana Prasarana Sekolah 
 
 
Table 4.9 
Sarana Prasarana Sekolah 
1 Pembelajaran 
 
9 
Pemeriksaan Kesehatan 
dan Poliklinik 
2 Gedung Milik Sendiri 
 
10 
Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) Kunjungan 
3 Ruang Belajar Nyaman 
 
11 Fieldtrip 
4 
Pembelajaran Menggunakan 
Audio Visual 
 
12 Rihlah Ilmiah 
5 Perpustakaan "Darul Hikmah" 
 
13 Laboratorium Komputer 
6 
Snack dan Makan Siang setiap 
hari pembelajaran 
 
14 Laboratorium IPA 
 7 Ekstrakulikuler 
 
15 Laboratorium Al Qur'an 
8 
Pengajian dan Forum Orang 
tua/Wali 
 
16 Lahan Bermain 
 
3) Data Ruangan 
Table 4.10 
Data Ruangan 
No Ruang Banyak 
Luas 
m2 Keadaan 
1 Ruang Kepala Sekolah 1   Baik 
2 Ruang Tata Usaha 1   Baik 
3 Ruang Guru 2   Baik 
4 Ruang Kelas 25   Baik 
5 
Masjid / M 
ushola 
1 
  
Baik 
6 Ruang UKS 1   Baik 
7 Ruang Perpustakaan 1   Baik 
8 Ruang Lab Bahasa 1   Baik 
9 Ruang Musik 1   Baik 
10 Ruang Komputer 1   Baik 
11 Ruang Pertemuan 1   Baik 
12 Ruang Dapur 1   Baik 
 13 Ruang Kantin -   - 
14 Parkir 1   Sedang 
15 Tempat wudhu 2   Baik 
16 Kamar mandi / WC 20   Baik 
17 Gudang 1   Baik 
 
4) Data Peralatan 
Table 4.11 
Data Peralatan 
No Jenis Peralatan Spesifikasi Banyaknya 
1 Meja Guru/TU Baik 40 
2 Kursi Guru/TU Baik 30 
3 Meja Murid Baik 361 
4 Kursi Murid Baik 361 
5 Meja tamu Baik 1 set 
6 Almari Baik 28 
7 Rak kayu Baik 3 
8 Dipan/tempat tidur Baik 2 
9 Meja Komputer Baik 30 
10 Monitor LCD Baik 27 
11 CPU Baik 30 
12 CPU SERVER Baik 1 
 No Jenis Peralatan Spesifikasi Banyaknya 
13 Stavolt Baik 30 
14 Printer Baik 5 
15 Laptop Baik 1 
16 Handycam Baik 1 
17 LCD Projector Baik 1 
18 Kursi Lab Baik 25 
19 Layar Baik 1 
20 Tripot Baik 1 
21 TV Spatlit - - 
22 Mesin Penghisap Debu Baik 1 
23 Kipas Angin Baik 22 
24 AC Baik 2 
25 Lemari Besi Baik 1 
26 Filling Besi Baik 1 
27 Mesin calculator Baik 1 
28 Kompor Gas Baik 2 
29 Pesawat TV Baik 1 
30 Amplifiler Baik 2 
31 Equalizer Baik 2 
32 Loudspeker Baik 2 
33 Wireless Baik 1 
 No Jenis Peralatan Spesifikasi Banyaknya 
34 Megaphone Baik 3 
35 Microphone Baik 2 
36 Box Salon  Baik 1 
37 Dispencer Baik 1 
38 Mesin Pompa Air Baik 1 
39 Keyboard Baik 1 
40 Gitar Baik 1 
41 Pesawat Telepon PABX Baik 1 
42.  Lapangan Baik 1 
43. TempatBermain Baik 1 
 
g) Program Kerja Tahun Ajaran 2019/2020Daarul Hikmah 
LibrarySDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom 
Tabel 4.12 
Program Kerja Ta 2019/2020Daarul Hikmah 
Program Nama Kegiatan Uraian Kegiatan Pelaksanaan 
Kelengkapan 
administrasi 
perpustakaan 
Menyusun 
Kelengkapan 
Administrasi 
 
Menyiapkan: 
- buku tamu 
- buku inventaris 
- buku kegiatan 
Dimulai awal 
tahun ajaran, 
berkelanjutan 
secara rutin.  
 
 Peningkatan 
Minat Baca 
Santri serta 
Asatidz 
 
Wajib Kunjung 
dan Wajib 
Pinjam 
 
Siswa rutin 
mengunjungi 
perpustakaan dan 
secara berkala 
meminjam buku  
• Senin  : 
Kelas 2 
• Selasa : 
Kelas 3 
• Rabu  : 
Kelas 4 
• Kamis : 
Kelas 5 
• Jum’at : 
Kelas 6 
Pemberian 
Reward 
Pemberian 
penghargaan bagi 
peminjam buku 
teraktif (santri dan 
asatidz) 
Tiap akhir 
semester 
 
Friday Morning  
 
Pemberian materi 
sesuai muatan 
kurikulum per kelas  
Tiap hari Jum’at 
bergiliran per 
kelas  
Weekly Program Kegiatan selingan 
yang dilaksanakan 
saat istirahat kedua 
• 1st Week : 
Story Time 
• 2nd Week : 
Movie Time 
 • 3rd Week : 
Fun Crafts 
• 4th Week : 
Easy 
Writing 
Aktivasi Mading  
 
Pembuatan mading 
sesuai tema tiap dua 
bulan sekali 
 
• Kelas 2 : 
April - Mei 
• Kelas 3 : 
Feb - Mar 
• Kelas 4 : 
Des - Jan 
• Kelas 5 : 
Okt - Nov 
• Kelas 6 : 
Agu - Sep 
April Book Expo 
 
Rangkaian acara 
perpustakaan dengan 
tema berbeda setiap 
tahunnya 
Tiap bulan April 
 
Read on the 
Road 
 
Mendatangkan 
perpustakaan keliling 
ke sekolah  
Tiap akhir 
semester 
 
 
 h) Daftar pengunjung perpustakan Daarul Hikmah LibrarySDIT 
Muhammadiyah An Najah Jatinom Tahun 2019 
Tabel 4.13 
Daftar pengunjung perpustakan Daarul Hikmah LibrarySDIT 
Muhammadiyah An Najah tahun 2019 
 
 
2. Penerapan budaya literasi di SDIT Muhammadiyah AN Najah Jatinom 
Klaten 
Dalam penerapan budaya literasi di SDIT Muhammadiyah An 
Najah mencakup tiga tahapan diantaranya pertama penerapan budaya 
literasi pembiasaan, kedua penerapan budaya literasi pengembangan, 
dan ketiga penerapan budaya literasi pembelajaran yang dilakukan 
untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Berdasarkan 
 wawancara peneliti dengan wakil kepala sekolah bagian bidang 
kurikulum menyatakan bahwa: 
Budaya Literasi merupakan pembiasaan untuk membaca dan 
menulis. Budaya literasi sangat penting karena anak-anak yang 
terbiasa membaca, pola pikirnya pasti akan berbeda, dari 
kedalaman ilmu juga pasti berbeda. Program gerakan literasi 
sekolah dilaksanakan dalam 3 tahap yaitu tahap pembiasaan, 
pengembangan, dan pembelajaran. Pada tahap pembiasaan di 
SDIT Muhammadiyah An-Najah Jatinom melaksanakan 
pembiasaan program gerakan literasi dengan kegiatan 
membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai yaitu membaca 
Al-Qur’an.  Tahap pengembangan SDIT Muhammadiyah An-
Najah Jatinom rutin melaksanakan kegiatan April booksexpo 
dilaksanakan saat bulan April rutin setiap tahun. Pemberian 
reward bagi siswa yang rajin meminjam buku dan 
mengunjungi perpustakaan. Tahap pembelajaran, pada tahap 
ini siswa diminta untuk menuliskan kegiatan membacanya 
dalam journal my book yaitu berisi tentang ringkasan cerita 
yang telah siswa baca. Strategi kepala sekolah untuk 
meningkatkan budaya literasi yaitu membuat program literasi 
untuk siswa dan sekolah menulis untuk guru yang bekerja 
sama dengan pihak penerbitan buku dan pelatihan menulis. 
 Selain itu mengadakan kerjasama antara perpustakaan dengan 
Jawa Pos; (CL. WK. MMK. 01. 4 September 2019). 
Sedangkan pustakawan memaparkan tentang penerapan 
budaya literasi di SDIT Muh. An Najah bahwa : 
Budaya literasi itu salah satunya yaitu budaya untuk membaca, 
kebiasaan membaca yang mau tidak mau harus kita 
tanamkan.Budaya literasi sangat penting, karena 
denganmembaca akan menambah pengetahuan, meningkatkan 
kepekaan siswa, kepercayaan diri siswa sertadengan membaca 
anak-anak dapat berbicara lebih baik dan runtut. Program 
gerakan literasi sekolah dilaksanakan dalam 3 tahap yaitu 
tahap pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. Pada 
tahap pembiasaan di SDIT Muhammadiyah An-Najah Jatinom 
melaksanakan pembiasaan program gerakan literasi dengan 
kegiatan membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai yaitu 
membaca Al-Qur’an. Perpustakaan juga ikut serta dalam 
kegiatan membaca nyaring, membaca dalam hati, yang 
ceritanya akan di bacakan oleh petugas perpustakaan kemudian 
siswa akan diberi kesempatan untuk memberi tanggapan 
mengenai cerita yang telah dibacakan. Tahap pengembangan 
SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom rutin 
melaksanakan kegiatan berbasis literasi pada perayaan hari 
besar di sekolah seperti April booksexpo dilaksanakan selama 
 bulan April rutin setiap tahun untuk memperingari hari Kartini 
dan Maulid Nabi, kemudian ada pemberian reward bagi siswa 
yang rajin meminjam buku dan mengunjungi perpustakaan. 
Tahap pembelajaran, pada tahap ini siswa diminta untuk 
menuliskan kegiatan membacanya dalam journal my book 
yaitu berisi tentang ringkasan cerita yang telah siswa baca 
Strategi untuk membangun budaya literasi di era gawai 
diantaranya adalah tumbuhkan kesadaran pentingnya 
membaca, budayakan membaca di sekolah, optimalkan peran 
perpustakaan, biasakan hadiah berupa buku, hargai karya tulis. 
(CL. CO.MK. 02. 10 September 2019). 
Senada dengan guru mata pelajaran mengenai penerapan 
budaya literasi di SDIT Muh. An Najah bahwa: 
Budaya literasi dimaksudkan untuk melakukan kebiasaan 
berfikir yang diikuti oleh sebuah proses membaca, menulis 
yang pada akhirnya apa yang dilakukan dalam sebuah proses 
kegiatan tersebut akan menciptakan karya. Budaya literasi 
penting karena pertama agar anak bertambah ilmunya, 
pengetahuannya jadi nambah. Kedua, agar membaca itu 
nantinya menjadi kebiasaan yang nantinya bisa menjadi hobi. 
Program gerakan literasi sekolah dilaksanakan dalam 3 tahap 
yaitu tahap pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. 
Pada tahap pembiasaan di SD Islam Terpadu Muhammadiyah 
 An-Najah Jatinom melaksanakan pembiasaan program gerakan 
literasi dengan kegiatan membaca 15 menit sebelum pelajaran 
dimulai yaitu membaca Al-Qur’an. Perpustakaan ikut serta 
dalam kegiatan membaca seperti kegiatan membaca nyaring, 
membaca dalam hati, yang ceritanya akan di bacakan oleh 
petugas perpustakaan kemudian siswa akan diberi kesempatan 
untuk memberi tanggapan mengenai cerita yang telah 
dibacakan. Tahap pengembangan SDIT Muhammadiyah An-
Najah Jatinom rutin melaksanakan kegiatan seperti April 
booksexpo dilaksanakan selama bulan April. Kemudian 
pemberian reward bagi siswa yang rajin meminjam buku dan 
mengunjungi perpustakaan. Tahap pembelajaran, pada tahap 
ini siswa diminta untuk menuliskan kegiatan membacanya 
dalam journal my book yaitu berisi tentang ringkasan cerita 
yang telah siswa baca. Strategi untuk menciptakan budaya 
literasi yang positif di sekolah diantaranya adalah 
mengkondisikan lingkungan fisik sekolah ramah literasi, 
mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang 
literat, mengupayakan Keterlibatan Lingkungan Sosial dan 
Masyarakat dalam Gerakan Literasi Sekolah.(CL. G. RA. 03. 
19 September 2019). 
Hasil dari wawancara diatas adalah penerapan budaya literasi di 
SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom terdiri atas tiga tahapan, 
 diantaranya adalah pertama tahapan pembiasaan, kedua tahapan 
pengembangan dan ketiga tahapan pembelajaran. Dari ketiga tahapan 
tersebut dapat di simpulkan bahwa  ketiga tahap ini memang belum 
sesuai dengan buku panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah 
Dasar menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan namun, program yang ada di 
SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-najah Jatinom Klaten tersebut 
sama-sama untuk menumbuhkan budaya literasi dan meningkatkan 
minat baca siswa. 
3. Faktor penghambat dan faktor pendukung budaya literasi di SDIT 
Muhammadiyah AN Najah Jatinom Klaten 
Dilihat dari penerapan diatas peneliti menemukan faktor 
penghambat dan pendukung budaya literasi di SDIT Muhammadiyah 
An Najah. Dengan adanya faktor penghambat dan pendukung dalam 
pelaksanaan budaya literasi di Sekolah yang kemudaian dengan begitu 
pelaksanaan bisa berjalan dengan baik dan bisa sesuai dengan 
harapan. 
Menurut wakil kepala sekolah bagian kurikulum mengenai 
faktor penghambat dan faktor pendukung budaya literasi di SDIT 
Muh. An Najah bahwa: 
Adapun faktor penghambat budaya literasi adalah SDM belum 
maksimal dan minimnya dana yang dikelola. Selain SDM dan 
minimnya dana adalah komitmen pelaksanaan budaya literasi. 
 Sedangkan kendala utamanya adalah waktu. Waktu dalam 
menerapkan budaya literasi kepada siswa. Selain faktor 
penghambat juga ada faktor pendukung budaya literasi 
diantaranya adalah siswa, guru, karyawan dan orang tua. (CL. 
WK. MMK. 01. 4 September 2019) 
Berbeda dengan pustakawan mengenai faktor penghambat dan 
faktor pendukung budaya literasi di SDIT Muh. An Najah 
mengungkapkan bahwa: 
Untuk faktor penghambat dalam pelaksanaan budaya literasi di 
sekolahyaitu: pertama, terkait aspek administrasi atau 
pendataan buku, pengelolaan buku yang dirasa belum sesuai 
dengan ketentuan standar pengelolaan perpustakaan. Hambatan 
kedua yaitu waktu berkujung ke perpustakaan yang terbatas, 
karena waktu istirahat yang digunakan untuk makan dan 
sholat, sehingga siswa tidak memiliki waktu untuk berkunjung 
ke perpustakaan.Sedangkan faktor pendukung dalam budaya 
literasi di SDIT Muhammadiyah An Najah adalah (a) sekolah 
memiliki tim literasi yang solid. Tim literasi sekolah adalah 
tim yang dibentuk untuk menunjang kesuksesan GLS. Di SDIT 
Muhammadiyah An Najah mengerahkan semua elemen 
sekolah sehingga semua warga sekolah memiliki kewajiban 
untuk melaksanakan GLS. Namun tim penggerak utamanya 
adalah kepala sekolah, kepala perpustakaan, Waka Kurikulum, 
 dan guru. (b) adanya dukungan dari semua pihak, baik sekolah, 
orangtua, dan masyarakat. (CL. CO.MK. 02. 10 September 
2019) 
Berbeda pula yang dikatakan oleh guru mata pelajaran 
mengenai faktor penghambat dan faktor pendukung budaya literasi di 
SDIT Muh. An Najah mengungkapkan bahwa: 
Terdapat beberapa faktor yang sangat berpengaruh dalam 
pelaksanaan literasi di sekolah. Faktor utama pendukung 
pelaksanaan literasi sekolah adalah adanya kuatnya payung 
hukum terhadap pelaksanaan literasi di sekolah.  Kita patut 
berlega hati bahwa pemerintah dengan sangat legawa 
menyikapi dengan arif dan bijaksana terhadap hasil penelitian 
dari berbagai lembaga penelitian yang menyatakan bahwa 
minat baca peserta didik kita masih rendah. Faktor kedua, 
adalah dikeluarkannya Juknis pelaksanaan Gerakan Literasi 
Sekolah.  Faktor penghambat program literasi di sekolah 
adalah Hambatan terjadi pada membaca nyaring, membaca 
dalam hati, kegiatan pojok baca kelas dan penghargaan sebagai 
peminjam buku teraktif,rendahnya minat baca peserta didik 
sebagai “sasaran “ program tersebut. hambatan pelaksanaan 
program gerakan literasi sekolah melalui hasil wawancara 
dengan kepala sekolah dan petugas perpustakaan yaitu sumber 
daya manusia (SDM) yang rendah, letak perpustakaan yang 
 kurang strategis, pengelolaan perpustakaan(CL. G. RA. 03. 19 
September 2019) 
Hasil dari wawancara dengan beberapa instrumen  diatas 
mengenai faktor penghambat dan faktor pendukung budaya literasi 
adalah : (a) Adapun faktor penghambat budaya literasi adalah 
hambatan yang terjadi pada membaca nyaring, membaca dalam hati, 
kegiatan pojok baca kelas dan penghargaan sebagai peminjam buku 
teraktif, minimnya dana yang dikelola, komitmen pelaksanaan budaya 
literasi, Lokasi sekolah yang tidak begitu luas sehingga fasilitas ruang 
kurang luas untuk ukuran siswa yang sangat banyak, minat membaca 
sebagian siswa masih rendah. Sedangkan kendala utamanya adalah 
waktu. Waktu dalam menerapkan budaya literasi kepada siswa. (b) 
Faktor pendukung budaya literasi diantaranya adalah siswa, guru, 
karyawan dan orang tua. Selain itu, adanya kuatnya payung hukum 
terhadap pelaksanaan literasi di sekolah, adalahrendahnya minat baca 
peserta didik. 
4. Solusi dalam penghambat budaya literasi di SDIT Muhammadiyah AN 
Najah Jatinom Klaten 
Setelah mengetahui faktor penghambat budaya literasi budaya 
literasi, maka langkah selanjutnya adalah mencari solusi dari faktor 
penghambat budaya literasi. Adapun solusi dalam penghambat budaya 
literasi di SDIT Muh. An Najah menurut wakil kepala sekolah bagian 
kurikulum, bahwa : 
 Tim literasi mendata berbagai bentuk partisipasi dalam 
pengembangan literasi. Tim literasi mengajak seluruh 
pemangku kepentungan untuk memndaftar berbagai kegiatan 
literasi yang mereka lakukan melalui pangkalan data. publik 
mengunggah laporan kegiatan pelatihan dalam pangkalan data 
untuk dapat diintegrasikan dan dimasukan dalam 
pengembangan, penilaian dan evaluasi GLS. Tim literasi 
mendorong publik melakukan evaluasi tertulis atas berbagai 
kegiatan literasi yang dilakukan agar tim literasi memiliki data 
dan informasi yang valid tentang berbagai inisitatif masyarakat 
sekolah dalam mengembangkan GLS. Sedangkan tindak 
lanjutnya adalah Tim literasi mendata berbagai bentuk 
partisipasi siswa dalam mengembangkan literasi. Tim literasi 
memberikan laporan rutin kepada pemangku kepentingan 
tentang kemajuan dan perkembangan sumbangan dalam hal 
literasi. (CL. WK. MMK. 01. 4 September 2019) 
Sedangkan pustakawan mengungkapkan bahwa solusi 
penghambat budaya literasi di SDIT Muh. An Najah adalah: 
Solusi dalam budaya literasi yaitu: (a) Memperbanyak koleksi 
buku di taman baca dan pojok baca kelas agar siswa dapat 
membaca buku tanpa harus ke perpustakaan. Sesuai ketentuan 
dalam buku induk gerakan literasi sekolah, bahwa persedian 
sumber bacaan yang bervariasi diperlukan agar kebutuhan 
 siswa dalam membaca buku non teks dapat dipenuhi. (b) 
Mengadakan inovasi program baru untuk meningkatkan 
kemampuan literasi siswa. SDIT Muhammadiyah An Najah 
sering mengadakan lomba untuk meningkatkan semangat 
siswa dalam membaca dan menulis. Lomba-lomba tersebut 
seperti lomba menulis, lomba resensi, lomba pojok baca, dan 
lain-lain. Sekolah juga memfasilitasi kegiatan literasi siswa 
dengan adanya mading kelas dan majalah sekolah. Langkah 
tindak lanjut dari proses monitoring dan evaluasi ini 
menyesuaikan dengan masalah yang ditemukan. Jika dalam 
penilaian buku literasi ditemukan siswa yang kecenderungan 
membacanya menurun maka pihak sekolah akan memanggil 
dan mencoba memberikan motivasi kepada siswa yang 
bersangkutan dengan melibatkan wali kelas sebagai pihak yang 
terdekat dengan siswa. Begitu pula untuk masalah-masalah 
lainnya. Penekanannya bukan pada pemberian punishment 
melainkan motivasi. (CL. CO.MK. 02. 10 September 2019) 
Guru mata pelajaran mengungkapkan bahwa solusi 
penghambat budaya literasi di SDIT Muh. An Najah adalah: 
Solusi untuk menanggulangi hambatan dalam budaya literasi 
adalah menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya 
membaca, mengoptimalkan peran perpustakaan yang ada. 
Memotivasi semua stekhoalder agar mendorong siswa untuk 
 gemar membaca.  Tindak lanjut dari proses monitoring dan 
evaluasi yang dilakukan adalah penilaian buku literasi 
ditemukan siswa yang kecenderungan membacanya menurun 
maka pihak sekolah akan memberikan motivasi kepada siswa 
yang bersangkutan dengan melibatkan wali kelas sebagai pihak 
yang terdekat dengan siswa. Begitu pula untuk masalah-
masalah lainnya. Penekanannya bukan pada pemberian 
punishment melainkan motivasi. (CL. G. RA. 03. 19 
September 2019) 
Hasil dari wawancara dari berbagai informan diatas mengenai 
solusi dari hambatan budaya literasi di SDIT Muhammadiyah An 
Najah adalah memotivasi siswa untuk membaca, mengoptimalkan 
peran perpustakaan yang ada, mengadakan inovasi program baru 
untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa. Tim literasi mendata 
berbagai bentuk partisipasi dalam pengembangan literasi.  
Selain solusi juga ada tindak lanjut dari solusi dalm budaya 
literasi di SDIT Muhammadiyah An Najah Tim literasi memberikan 
laporan rutin kepada pemangku kepentingan tentang kemajuan dan 
perkembangan sumbangan dalam hal literasi, memotivasi siswa untuk 
membaca, mengoptimalkan peran perpustakaan yang ada, 
mengadakan inovasi program baru untuk meningkatkan kemampuan 
literasi siswa. Tim literasi mendata berbagai bentuk partisipasi dalam 
pengembangan literasi. 
  
B. Pembahasan 
1. Penerapan budaya literasi di SDIT Muhammadiyah An Najah Jatianom 
Klaten 
Dalam penerapan budaya literasi di SDIslam Terpadu 
Muhammadiyah An Najah Jatianom Klatenmaka mempertimbangkan 
kesiapan sekolah di seluruh Indonesia. Kesiapan ini mencakup 
kesiapan kapasitas sekolah kesiapan warga sekolah, dan kesiapan 
sistem pendukung lainnya.  Untuk memastikan keberlangsungannya 
dalam jangka panjang, GLS melaksanakan tiga tahapan, di anataranya 
pertama Pembiasaan ini bertujuan untuk menumbuhkan minat 
terhadap bacaan dan terhadap kegiatan membaca dalam diri warga 
sekolah. Penumbuhan minat baca merupakan hal fundamental bagi 
pengembangan kemampuan literasi peserta didik. Salah satu cara 
untuk menumbuhkan minat baca adalah membiasakan warga sekolah 
membaca buku selama 15 menit setiap hari. Kegiatan 15 menit 
membaca dapat dilaksanakan sebelum pelajaran dimulai atau pada 
waktu lain yang memungkinkan. Kegiatan yang bertujuan 
menumbuhkan minat terhadap bacaan ini dilaksanakan tanpa tagihan 
sampai minat membaca warga sekolah tumbuh, berkembang, dan 
sampai pada tahap gemar/cinta membaca (Satgas Gerakan Literasi 
Sekolah Kemendikbud, 2018). 
 Kedua pengembangan kegiatan literasi pada fase ini bertujuan 
mengembangkan kemampuan memahami bacaan dan mengaitkannya 
dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan mengolah kemampuan 
komunikasi secara kreatif melalui kegiatan menanggapi buku 
pengayaan (Anderson & Krathwol, 2001). Pengembangan minat baca 
yang berdasarkan pada kegiatan membaca 15 menit setiap hari ini 
mengembangkan kecakapan literasi melalui kegiatan nonakademis 
(tagihan non akademis yang tidak terkait dengan nilai dapat 
dilakukan). Contoh: menulis sinopsis, berdiskusi mengenai buku yang 
telah dibaca, kegiatan ekstrakurikuler, dan kunjungan wajib ke 
perpustakaan (jam literasi) (Satgas Gerakan Literasi Sekolah 
Kemendikbud,, 2018). 
Ketiga pembelajaran kegiatan literasi pada fase pembelajaran 
bertujuan mengembangkan kemampuan memahami teks dan 
mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan 
mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif melalui kegiatan 
menanggapi teks buku pengayaan dan buku pelajaran (cf. Anderson & 
Krathwol, 2001). Dalam hal ini tagihan yang bersifat akademis 
(terkait dengan mata pelajaran) dapat dilakukan. Guru menggunakan 
strategi literasi dalam melaksanakan pembelajaran (dalam semua mata 
pelajaran). Pelaksanaan strategi literasi didukung dengan penggunaan 
pengatur grafis. Selain itu, semua mata pelajaran sebaiknya 
menggunakan ragam teks (cetak/visual/digital) yang tersedia dalam 
 buku-buku pengayaan atau informasi lain di luar buku pelajaran. Guru 
diharapkan bersikap kreatif dan proaktif mencari referensi 
pembelajaran yang relevan (Satgas Gerakan Literasi Sekolah 
Kemendikbud, 2018). 
2. Faktor penghambat dan faktor pendukung budaya literasi di SDIT 
Muhammadiyah An Najah Jatinom Klaten 
Dalam penjelasan diatas mengenai fator penghambat dan 
pendukung dalam budaya literasi di SDIT Muhammadiyah An Najah 
dari informan  satu dengan yang lain berbeda. Adapun faktor 
penghambat budaya literasi adalah (a) SDM belum maksimal, (b) 
Minimnya dana yang dikelola, (c) komitmen pelaksanaan budaya 
literasi. (d) Lokasi sekolah yang tidak begitu luas sehingga fasilitas 
ruang kurang luas untuk ukuran siswa yang sangat banyak. (e) minat 
membaca sebagian siswa masih rendah padahal peserta didi sebagai 
“sasaran “ program tersebut. (f) Kendala utama dalam proses 
monitoring dan evaluasi adalah waktu, karena masih banyak tugas 
yang harus dikerjakan disamping itu. Waktu dalam menerapkan 
budaya literasi kepada siswa.  
Sedangkan penelitian budaya literasi di SD N 3 Banjar Jawa 
ada beberapa kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program 
budaya literasi di SD N 3 Banjar Jawa, yaitu sebagai berikut. Pertama, 
di awal pelaksanaan dirasa sulit mengarahkan anak untuk terbiasa 
membaca tanpa adanya perintah oleh wali kelas. Kedua, kendala yang 
 paling berarti adalah kurangnya buku-buku cerita yang membuat 
pengetahuan tentang dunia, flora dan fauna, dan buku-buku cerita 
sains. Ketiga, sulitnya mengetahui kualitas membaca siswa saat 
kegiatan 15 menit membaca sebelum jam pelajaran begitu juga halnya 
pada saat Sabtu Literasi. Keempat, kurangnya tenaga pembersih kelas 
sehingga siswa yang mendapatkan giliran piket tidak bisa 
memanfaatkan waktu 15 menit untuk membaca. 
Sedangkan penelitian olehPrima Rias Wana dan Pradistya 
Arifah Dwiarno yang berjudul implementasi pendekatan saintifik 
untuk meningkatkan  budaya literasi di sekolah dasarmengenai  
kendala yang dihadapi sekolah dalam pelaksanaan gerakan literasi 
sekolah adalah: Pertama, rendahnya kesadaran guru. Tingkat 
kesadaran guru terhadap pentingnya kegiatan literasi berpengaruh 
pada dari pelaksanaan tanggung jawab mereka dalam melaksanakan 
program-program gerakan literasi sekolah.Kedua, buku pengayaan 
anak yang sesuai sulit ditemukan. Pengelola perpustakaan SDN 
Kincang 02 mengungkapkan bahwa jumlah buku fiksi atau buku cerita 
bergambar di perpustakaan sekolah masih kurang memadai. Buku-
buku pengayaan yang tersedia di toko buku dan perpustakaan sekolah 
memiliki jenis yang beragam Bahkan kebanyakan dari buku tersebut 
adalah untuk remaja dan tidak pantas dibaca oleh peserta didik. 
Ketiga, guru malas baca buku. Menurut hasil pengamatan penulis, 
sebagian guru tampak masih jarang membaca buku ketika mereka 
 memiliki waktu luang.Keempat, guru tidak memahami contoh-contoh 
penerapan gerakan literasi. Meskipun semua guru telah mengikuti 
bimbingan teknik program gerakan literasi sekolah. 
Selain faktor penghambat juga ada faktor pendukung budaya 
literasi diantaranya adalah siswa, guru, karyawan dan orang tua selain 
itu faktor pendukung yang lain adalah (a) sekolah memiliki tim literasi 
yang solid. Tim literasi sekolah adalah tim yang dibentuk untuk 
menunjang kesuksesan GLS. (b) adanya dukungan dari semua pihak, 
baik sekolah, orangtua, dan masyarakat. (c) adanya kuatnya payung 
hukum terhadap pelaksanaan literasi di sekolah. (d) dikeluarkannya 
Juknis pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah. 
Sedangkan penelitian yang lain mengenai faktor  mendukung 
budaya literasi di SD N 3 Banjar Jawa, yaitu sebagai berikut. Pertama, 
kegiatan 15 menit membaca sebelum jam pelajaran. Dari hasil angket 
yang diberikan kepada wali kelas 1-6, wali kelas mendapingi siswa 
saat membaca. Supaya siswa tidak jenuh, wali kelas bersama-sama 
siswa membaca buku cerita. Wali kelas membacakan anak-anak cerita 
terutama di kelas rendah, yaitu kelas 1 dan 2. Wali kelas setiap awal 
atau akhir kegiatan selalu memotivasi siswa untuk terus membaca dan 
mejelaskan akan besarnya manfaat membaca.  Kedua, menata 
perpustakaan sekolah dan perpustakaan mini di kelas. Di perpustakaan 
SD N 3 Banjar Jawa, buku-buku ditata dengan rapi di rak yang 
menempel di dinding. Buku-buku penting dimasukkan ke rak kaca. 
 Ketiga, menata lingkungan yang kaya teks. Lingkungan yang kaya 
teks di SD N 3 Banjar Jawa bisa ditemukan di setiap sudut kelas, 
seperti ruang kelas, kantin, UKS, taman sekolah, dan kebun sekolah.  
3. Solusi dalam hambatan budaya literasi di SDIT Muhammadiyah An 
Najah Jatinom Klaten 
Kendala-kendala yang ditemui dalam proses monitoring dan 
evaluasi ini akan segera diatasi atau ditindak lanjuti dengan alternatif 
solusi yang ditawarkan oleh anggota TIM literasi. Tentunya, solusi 
yang ditawarkan haruslah sesuai dengan masalah yang ditemui. 
Misalnya jika dalam penilaian buku literasi ditemukan siswa yang 
kecenderungan membacanya menurun maka pihak sekolah akan 
memanggil dan mencoba memberikan motivasi kepada siswa yang 
bersangkutan. Begitu pula untuk masalah-masalah lainnya.  
Agar berjalan efektif dan komprehensif, gerakan literasi 
membutuhkan dukungan sarana dan prasarana yang memadai. 
Dukungan ini dapat berupa dokumen, infrastruktur, program, dan 
produk pendukung lainnya. Alokasi anggaran yang memadai sangat 
penting untuk mendukung GLS. Penyediaan sarana dan prasarana 
dapat berasal dari pemerintah pusat, provinsi, kabupaten/kota, 
tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) 
CSR, dan pemangku kepentingan lainnya. Adapun dana pelaksanaan 
GLS dapat disediakan dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). 
 Selain itu jika masalah waktu, maka pelaksanaan kegiatan PBP 
dapat dilakukan berdasarkan aktivitas harian, mingguan, bulanan, 
tengah tahunan, dan akhir tahun; dan penentuan waktunya dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan konteks lokal di daerah masing-masing. 
Seluruh pelaksanaan kegiatan PBP bersifat konstekstual, yaitu 
disesuaikan dengan nilai-nilai muatan lokal daerah pada peserta didik 
sebagai upaya untuk memperkuat nilai-nilai kemanusiaan. Seluruh 
pelaksanaan kegiatan PBP yang melibatkan peserta didik dipimpin 
oleh seorang peserta didik secara bergantian sebagai bagian dari 
penumbuhan karakter kepemimpinan. 
Ada beberapa solusi yang bisa ditawarkan untuk mengatasi 
kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program budaya literasi di 
SD N 3 Banjar Jawa, yaitu sebagai berikut. Pertama, memberikan 
motivasi untuk gemar membaca dan pentingnya membaca yang 
diserukan setiap hari senin pada saat upacara bendera. Motivasi juga 
diberikan saat proses pembelajaran di kelas dan pada saat kegiatan 
Sabtu Literasi. Kedua, untuk masalah kurangnya buku cerita, kepala 
sekolah telah menganggarkan 5% dana bos untuk buku perpustakaan. 
Buku juga diperoleh dari sumbangan orang tua atau dari keiklasan 
siswa membawa buku cerita sendiri ke sekolah. Kepala sekolah juga 
berusaha dan sangat menyambut sumbangan buku dari semua pihak, 
misalnya kampus, yayasan yang peduli terhadap pendidikan, atau 
pemerintah khsusnya perpustakaan daerah. Ketiga, perlu diawasi 
 kualitas membaca siswa dengan memaksimalkan lagi tugas dari 
masing-masing wali kelas. Keempat, pihak sekolah akan 
mengusahakan agar ada jasa pembersih di masing-masing kelas. 
Berbeda dengan penelitian Ade Asih Susiari Tantri,Putu Mas 
Dewantara yang berjudul keefektifan budaya literasi di SD N 3 banjar 
jawa untuk meningkatkan minat baca.Mengenai tindak lanjut dari 
pembahasan di atas program budaya literasi sangat penting dilakukan 
di sekolah dasar. Program budaya literasi yang dikerjakan serius, 
berkelanjutan, dan didukung oleh semua warga sekolah akan mampu 
meningkatkan minat baca siswa. Membiasakan membaca sejak dini 
akan menghasilkan budaya. Jika sudah menjadi budaya, maka SDM 
bangsa Indonesia akan meningkat. SDM meningkat, bangsa Indonesia 
juga akan semakin maju.  
 
C. Keterbatasan peneliti 
Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dan menggunakan 
data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam (in depth 
interview). Keterbatasan pada penelitian ini meliputi subyektifitas yang 
ada pada peneliti. Penelitian ini sangat  tergantung kepada interprestasi 
peneliti tentang makna yang tersirat dalam wawancara sehingga 
kecenderungan untuk bias  masih tetap ada. Untuk mengurangi bias maka 
dilakukan proses triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan metode. 
Triangulasi sumber  dilakukan dengan cara cross check data dengan fakta 
 dari informan yang berbeda dan dari  hasil penelitian lainnya. Sedangkan 
trianggulasi metode dilakukan dengan cara menggunakan beberapa metode 
dalam pengumpulan data, yaitu metode wawancara mendalam dan 
observasi.  
  
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data, fakta dan analisis hasil pembahasan dari penelitian 
dapat diuraikan maka dapat mengambil beberapa hal sebagai kesimpulan, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Penerapan budaya literasi di SDIT Muhammadiyah An Najah Jatianom 
Klatenterdiri atas tiga tahapan, diantaranya adalah pertama tahapan 
pembiasaan, kedua tahapan pengembangan dan ketiga tahapan 
pembelajaran. Pada tahap pembiasaan di SD Islam Terpadu 
Muhammadiyah An-Najah Jatinom melaksanakan pembiasaan program 
gerakan literasi dengan kegiatan membaca 15 menit sebelum pelajaran 
dimulai yaitu membaca Al-Qur’an. Perpustakaan ikut serta dalam kegiatan 
membaca seperti kegiatan membaca nyaring, membaca dalam hati, yang 
ceritanya akan di bacakan oleh petugas perpustakaan kemudian siswa akan 
diberi kesempatan untuk memberi tanggapan mengenai cerita yang telah 
dibacakan. Tahap pengembangan SDIT Muhammadiyah An-Najah 
Jatinom rutin melaksanakan kegiatan seperti April booksexpo, pemberian 
reward bagi siswa yang rajin meminjam buku dan mengunjungi 
perpustakaan. Tahap pembelajaran, pada tahap ini siswa diminta untuk 
menuliskan kegiatan membacanya dalam journal my book yaitu berisi 
tentang ringkasan cerita yang telah siswa baca. Strategi untuk membangun 
budaya literasi. 
 2. Faktor penghambat budaya literasi di SDIT Muhammadiyah An Najah 
Jatinom adalah (a) SDM belum maksimal, (b) Minimnya dana yang 
dikelola, (c) komitmen pelaksanaan budaya literasi. (d) Lokasi sekolah 
tidak begitu luas sehingga fasilitas ruang sempit untuk ukuran siswa yang 
banyak. (e) minat membaca siswa masih rendah(f) Kendala utama proses 
monitoring dan evaluasi adalah waktu, (g) membaca nyaring, membaca 
dalam hati, (h) kegiatan pojok baca kelas tidak terurus.Faktor pendukung 
antara lain (a) sekolah memiliki tim literasi yang solid. (b) dukungan dari 
semua pihak, baik sekolah, orangtua, dan masyarakat. (c) kuatnya payung 
hukum terhadap pelaksanaan literasi di sekolah. (d) dikeluarkannya Juknis 
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah.  
3. Solusi dalam mengatasi faktor penghambat budaya literasi di SDIT 
Muhammadiyah An Najah Jatinom adalah dana pelaksanaan GLS dapat 
disediakan dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Memperbanyak 
koleksi buku di taman baca dan pojok baca kelas agar siswa dapat 
membaca buku tanpa harus ke perpustakaan. Mengoptimalkan peran 
perpustakaan yang ada. Memotivasi semua stekhoalder agar mendorong 
siswa untuk gemar membaca.   
 
 
 
 
 
 B. Implikasi 
Penelitian ini mendukung teori akan besar pentingnya budaya literasi 
memperkaya hazanah keilmuan pada siswa. Minat baca sangat penting 
untuk dilestarikan dan ditanamkan pada anak-anak sejak kecil, karena 
membaca adalah jendela dunia. Jadi sangat baik sekali apabila kebiasaan 
gemar membaca kita biasakan pada anak-anak.Implementasinya dengan 
kita senang membaca pengetahuan kita akan semakin luas.  
Upaya peningkatan minat baca bagi siswa adalah hal terpenting untuk 
menunjang keberhailan akan SDM yang tangguh dan kuat. Oleh karena 
itu, peningkatan minat baca bagi siwa tidaklah bisa dikesampingkan 
dengan alasan apapun. Akan tetapi upaya penigkatan minat baca harus 
ditunjang dengan berbagai fasilitas yang memadai, efektif dan efisien guna 
membantu para siswa mencapai derajat keilmuan yang baik sehingga akan 
terciptanya generasi bangsa dan Negara yang tangguh dimasa mendatang. 
 
C. Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya. Dikarenakan penelitian ini di masa yang 
akan datang belum tentu menjadi bermakna karena seiring 
berkembangnya ilmu pengetahuan dan fenomena yang lebih 
berkorelasi di lapangan. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar 
melakukan kegiatan mengidentifikasi masalah yang ada dilapangan 
sesuai dengan kondisi terkini dan diharapkan untuk lebih menggali lagi 
penlitian mengenai literasi informasi guru yang dikaitkan dengan hal-
 hal lain yang memerlukan literasi informasi dan penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran dalam pengerjaannya, misalnya dalam 
kemampuan sosial guru, perilaku pencarian informasi guru dalam 
proses penyusunan RPP, dan lain sebagainya. 
2. Bagi Sekolah : Sekolah diharapkan dapat memberikan fasilitas kepada 
guru untuk berinovasi dengan media maupun metode pengajaran untuk 
meningkatkan mutu hasil belajar. Serta memotivasi guru untuk 
senantiasa meningkatkan kemampuan dan kinerjanya secara rofesional 
untuk mengembangkan dirinya dengan melakukan pembaharuan 
dalambidang pengajaran maupun pengajaran. 
3. Diharapkan kepada para guru agar memiliki keinginan dan kemauan 
yang kuat disertai dengan usaha dalam menggali lagi kemampuanya 
dalam literasi informasi dengan menerapkan cara yang tepat dan benar 
dalam mengenal, mengakses, mengevaluasi dan menggunakan 
informasi dan guru wajib untuk memperkenalkan literasi informasi 
kepada siswa agar membantu dalam proses belajarnya. Selain itu guru 
juga perlu meningkatkan kemampuan dalam proses penyusunan RPP 
sesuai dengan keterkaitan dan keterpaduan dalam komponen-
komponen serta prinsip prinsip yang telah ditetapkan. 
4. Bagi siswa adalah Siswa diharapkan mengikuti pembelajaran secara 
aktif dan tidak ragu menanyakan hal hal yang kurang jelas dipahami. 
Sebaiknya siswa menumbuhkan rasa setia kawan dan senantiasa 
mengajari teman yang kurang pandai. 
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